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Kabupaten  Sidrap  kbususnya  Kecamatan  Maritengngae`  masya-

rakat  tani  sebagian  besar  sudah  memanfaatkan  mekanisasi  dalani

pengolahan  sawah/tanah  pel`taniannya  dengan  menggunakan  mesin

traktor.  dalam  proses  produksi.  Tabel  berikut  ini  akan  diperli-

hatkan  junlah  traktor  dan  tel`nak  produktif  serta  luas  lahan  per-

tanian  untuk  in,asing-masing  desa  di  daerab  tersebut  adalah  seba-

gai  berikut   :

TABEL   I.1

IUMLAH   IRAKIOR   DAhT   TERNAK,    sEaTA   LUAs   LAHAiv

PERIAIVIAR'   DI    KEC£AJy{ATAN   MARITENTGNGAE

TAHUN   1990

Desa
Keadaan  traktor   (`buah) Jumlahternak(Sapi/ Luas  lahapertanian(Ha)

Balk Rusak Rusak
rin8an berat kerbau)

1.   Pangka  Jene 17 4 - 2. 488 2 . 225 ,.46

2.   Sereang 5 i 1 685 2 . +90 , 20

3.   W't.   Sidenreng 39 4 5' 1.724 4.065,85

4'   Mojon8 9 2 1 1. 281 2 .146 , 65

}.   Allekuang 5 533 1. 408 , 25

Jumlah 75 11 7 6.711 12 . 336 ' 41

Sumber.`. data   :   Kantor   Kepala  Desa  Mairtengnga;e.

I)ari  tabel  di  atas  menunjukkan  bahwa  perbandingan  antara

jumlah  traktor  dan  ternak  dari  kelima  desa  di  Kecamatan  Mari-
tengngae  menunjukkan  bahwa  jumlah  traktor  yang  produktif  seba-

nyak  86  buah  sedangkan  jumlah  ternak  sapi  dan  ker`oau  sebanyak
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6.711  serta  luas  lahan  pertanian  adalah  12.336,41  Ha.

Penggunaan  mekanisasi  pertanian  dapat  meningkatkan  pro-

duksi  di  samping  dapat  nemperbesar  volume  sawah  yang  telah  di-

ol9h  dibanding  dengan  mempergunakan  alat   pengolah  sawah  yang  rna-

sin  sederhana/tradisional  berupa  tenaga  manusia  dengan  nempergu-

nakan  cangkul  yang  hanya  dapat  nengolah,  sawah  i  2,5  Ha  permusim

tanam  dan  dengan  tenaga  he\ifah  yang  tel`diri  dari  sapi/kerbau  yang

dilengkapi  bajak  dan  garuh  secara  efektif  dapat  mengola.h  sawah

4  -  5  Ha  per.mu`sim  tanam,   sedangkan  dengan  menggunakan  traktor

dapat  mengolah  sawah  25  -  30  Ha  permusim  tanam.

Akibat  dari  pengaruh  jarak  waktu  ini  menimbulkan  imolika-

si  yang  sangat  penting  dari  segi  ekonomi  pertanian  terutama  da-

ri  segi  peningkatan  produksi.   Sebagai  contoh  intensifikasi  pe-

ngolah;n  tanah  pertanian  akan  diperlihatkan  pada  babel  berikut   :

T.USEL   I.2

PR0I)UKSI   RATA-P`AT`A   PEI3`HEi{TAII   T.4}{.AJ{AIV   PADI   i.{EREJ.RUT

DESA   DI   KECAlv{AI."-   MARITErvGNGAE

UslM   TAVan  TfiHUN  iQ89-logo

Desa
Luas   Pertanian   (EIa) Produksi  rata-rataDerriektar

i
Intensi- Non   Inten- Intensi- Non  Inten-
fikasi sifikasi fikasi sifikasi

1.   Pangka  Jene 1.285 9 40 , 46 70.01 47 , 28
2.   Sereang 1.850 640 , 20 68 , 90 43 , 32

.   Wt.   Sidenreng 2.363 1.702,85 69'95 45 ' 38
Mojon8 2.013 133.65 68 ' 70 41, 86

.   Allekkuang 5'oo 908 , 25 69,55 38 , 85
Jumlah 8.Oil 4o 325 , 4| 347 ' 11 216 ' 69

I      .t!ata-rata i.602.2 I.RE  .. b9 . h22 L+5 .  5L+  -

Sumber  data   :  Kantor  Dinas  Pertanian  Tananan  Pangan



4

Dari  tabel  di  atas  menunjukkan  bahwa  pl.oduksi  padi  me-

ningkat  pada  setiap  desa  setelah  nelalui  in.tensifikasi  dimana

terlihat  pada  desa  Pangka  Jene  sebelum  mengadakan  intensifikasi

hanya  mencapai  4?,28  kwintal  perbektar  dan  setelah  intensifika-

si  produksi  meniz2gkat  menjadi  70,1  kwintal.   Kemudian  desa  Sel.e-

ang  sebelum  intensifikasi  produksi  sebesar  43,32  kv,ilntal  perhek-

tar,   etelah  intensifikasi  produksi  meningkat  menjadi  68,90  kwin-

tan  perhektar,  desa  Watang  Sidenreng  sebelum  intensifikasi  pro-

duicsi  sebesar  45,38  kwintal  perhektar  dan  setelah  intensifikasi

produksi  meningkat  menjadi  69,95  k`wintal  perhektar,   desa  Mojong

sebelum  mengadakan  intensifikasi  produksi  sebesar  41,86  kwintal

dan  setelah  mengadakan  intensifikasi  produksi  meningkat  menjadi

68,70  kwintal  perhektar,   desa  Allekkuang  sebelum  intensifika8i

produksi  sebesar  38,85  kwintal  perhektar  dan  setelah  mengadakan

intensifikasi  produksi  nengalami  peningkatan  menjadi  69,55  kwin-

tal  perhektar.

Dari  Easing-masing  desa  tersebut  di  atas,  menunjukkan

dengan  pengolahan  secara  intensifikasi  produksi  lebih  meningkat

dibanding  dengan  yang  tidak.  melaksan,akan  iatensifikasi  dapat  di-

lihat  bahwa  petani  yang `melaksanakan  intensifi.kasi  panca  usaha

tani  produksi  rata-rata  sebesar  69,42  kwintal.

Berdasarkan  ul`aiap.  tersebut  di  atas,  maka  penulis  menco-

ba  mengamati  melalui  suatu  karya  tulis  dengan  judul   :   Wstudi

Penggunaan  Traktor  Mini  Dalam  Pellgolaha]1  Sawah  di  Kecanatan  Ma-

ritengngae  Kabupaten  Siden.reng  Rappang".  Dalan  hal  ini  penulis

melihat  sampai  sejauh  mama  efisiensi  penggunaan  traktor  tersebut.
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1.2.   Perumusan  Masalah.

Dalan  kaitannya  dengan  t.ulisan  ini  maka  yang  nenjadi  per-

masalahan  pokok  yang  dapat  dilakukan  adalah   :

i)   Sejauh  m`ana  penggunaan  traktor  mini  dapat  meningkat-

kan  efisiensi  waktu  pengolahan  sawah  dibanding  dengan

menggunakan  peralatan  tradisional.

2)   Bagaimana  pengaruh  terbadap  biaya  per}golahan  sawah

dengan  nenggunakan  traktor  dibanding  dengan  alat  pe-

ngolahan  sawah  yang  masih  sederhana.

1.3.   Tujuan  dan  Kegunaan  Penulisan

Adapun  tujuan  dan  kegunaan  penul-isan  ini  adalah  sebagai

berikut   :

1.3.I.   Iujuan  Penulisan

1.   'u'ntuk  mengeta:r.Iui  efisiensi  pengoounaan  traktor  mini  dalaln  pe-

ngolahan  sa`wah  dibanding  dengan  peralatan  lairmya.

2.   Untuk  mengatahui   secara  jelas  merlgenai  unsur   biaya  di  dalaln

memproduksi  padi  perriektar  dalam  satuan  perkilogram  untuk

jumlari  biaya  pengeluaran  dalam  penetapan  harga  pokok  gabah

kering  perkilogran  perhektar  dari  ketiga  jenis  peralatan  ter-

sebut  sehingga  dapat  diketahui  pengaruhnya  terhadap  biaya

pengolahan  sawah  terhadap  penggunaar`.  traktor.

1.3.2.   Kegunaan  Penulisan.

1.   Memberikan  sum'oangsi  pemikiran  bagi  pihal{:  yang  memerlukan,

sehingga  menjadi  bahan  peetimbangan  bagi  pen.erintah  yang  ber-

sangkutan.
3

2.   Untuk  memenuhi  salah  satu  syarat  menyelesaikan  studi
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di  Fakultas  ekonomi  Universitas  "45".

1.4.  Hipotesis
Berdasarkan  pada  masalah  pokok  yang  dikemukakan  di  atas

in.=.ka  penulis  mengajukf n  bipotesis  se.oagai  berikut   :

-  Diduga  bahwa,   dengan  adanya  penggunaan  traktor  mini  da-

pf.`.t  meningkatkan  efisiensi  dalan  pengolahan  sa\','ah.
-  Diduga  pula  babwa,   pengolahan  sawah  secara  tr-adisional

ditinjau  dari  segi  biaya  adalah  kurang  efisien  dibanding

dengan  menggunakan  troktor  mini.
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BAB   11

KERANGKA   TEORI

2.1.   Pengertian  dan  Fungsi  Mekanisasi  Pertanian

Mekanisasi  pertanian    mengandung  pengertian  pemanfaatan

bahan  dan  tenaga  alam  untuk  nengembangkan  daya  karya  manusia

yang  berfungsi  menaikkan  produtivitas  tenaga  kerja  pertanian,

memperbaiki  mutu  kerja  dan  basil  serta  dapat  juga  menekan  biaya

pengolahan  tanah  dalam  proses  produksi.

Sejalan  dengan  pengertian  mekanisasi  di  atas,  menurut

Sudarsono,    (1977   :   39  -   40)

"Mekanisasi  pertanian  adalah  penggunaan  alat-alat  meka-
nisasi  di  dalan  proses  produksi  yang  mengh.emat  tenaga
kerja  dan  nempertinggi  produktifitas  kerja  yang  dituju-
kan  untuk  meningkatkan  produksi  dan  pendapatan  petani".

Selaih  perlgertian  mekanisasi  pertanian  yang  dikemukakan

di   atas,   menurut   -daryono  MSc,   (1982   :   1  -2)

"Mekanisasi  pertanian  diartikan  penggunaan  alat-alat   `
mekanis  dalam  bidang  pertanian,   baik  untuk  mengolah  ta-
nah,   untuk  mendapatkan  air/me.n.aikkan  air  meupun  untuk
mengolah  hasil  pertanian".

Sedangkan  pengeptian  mekanisasi  pertanian,  menurut

Ir.   Entang   Sastraatmadja,   (1982   :   38  -39)

"Mekanisasi  pertanian  menyangkut  penggunaan  serf,ua  per-
lengkapan,   balk  yang  dikerjakan  oleh  tenaga  manusia,
hewan,  mesin  ataupun  tenaga  alas  lai.rlnya,   secara  tepat
guna  yang  tentunya  sangat  diharapkan  akan  mampu  le'oih
meningkatkan  produktivitas  tenaga  kerja  manusia,   meng-
efektifkan  tenaga,   dapat  mengurangi  kejerian  kerja  rna-
nusia  dan  memungkimkan  pekerjaan-pekerjaan  yang  tidak
nungkin  atau  tidak  mudah  dilakukan  dengan  tangan,   da-
pat  diselesaikan  secara  cepat  dan  mudah''.

Dikemukakan  pula  bahwa  fungsi  utama  mekanisasi  pertanian
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adalab   :

1.  Meningkatkan  produktivitas  tenaga  kerja  pertanian.

2.   Mengurangi  beban  fisik  dari  tenag.a  kerja  manusia.

3.   Memperbaiki  mutu  kerja  dan  basil.

4.   Menekan  biaya  produksi.

Untuk  nencapai  sasaran  tersebut  maka  mekanisasi  pertani-

an  membutuhkan  beberapa  persyaratan  antara  lain   :

1.  Tersedianya  alat-alat/mesin-nesin  pertanian.

2.   Alat-alat  terse.but  dipergunakan  secara  efektif  dan  efisien.

3.   Alat-alat  tersebut  dipelihara  secara  baik  sehingga  memiliki
daya  tahan  sesuai  dengan  ketentuan  dari  pembuatnya.

4.   Perbengkelan  mesin  pertanian.

Mengolab  sawah  dengan  menggunakan  cangkul  diperlukan  wak-

tu  hari  kerja  yang  lebih  banyak  dari  pada  menggunakan  bajak  di-

tarik  sapi  atau  kerbau,   dan  inipun  memerlukan  hari  kerja  lebih

banyak  dari  pada  menggunakan  traktor.   Mengendalikan  kerbau  atau

sapi  dalam  menarik  bajak,   secara  fisik  jauh  lebih  I`ingan  dari

pa.da  mengayunkan  cangkul,   apalagi  dengan  menggunakan  traktor.

Selair.  peningkatan  produktivitas  lahannya  dikareutan

oleh  penggunaan  teknologi  di  sektor  pertanian,  mekanisasi  perta-

nian  mendorong  meningkatkan  produktivitas  dari  pertanian.   Pening-

katan  produktivitas  lahan  di  sektor  pertanian  sesuai  dengan  pe-

kerjaan  memungkinkan  dicapainya  produtivitas  kerja  petani  sepan-

jang'  tahun.

2.2.   Pengertian  produksi  darl  Biaya  Produksi

Pengertian  tentang  produksi,   seperti  yang  dikemukan  oleh
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para  ahli  ekoriomi,   namun  dalam  hal  ini   tidak  jauh  berbeda   dengan

pengertian  oleh  para  ahli  ekonomi  lainnya.   Teori  produksi  itu  di

mulai   dengan  suatu  proses  atau  perencanaan   ter`t€ntu  berdasarkan

informasi-informasi   tehnis.   Proses  produksi  y,.=tng  dimaksudkan  ada

lan  penggunaan  i.nput   untuk  menghasilkan  output.

Pengertian   tentang  produksi,   menurut  Partadireja,   (1931   :

10   -   11)

''Produksi   adalah  kegiatan   urLtuk  mencapai   atau  menambah
guna  suatu  benda  atau  segala  keg,iatan  yang  ditujukan   un-
tiik  memuaskan  orang  lain  melalui   pertukaran".

Adanya  kegiatan  ]zaBg  `bertujuan   untuk  memuaskan   orang  lain

melalui  suatu  usaha,   maka  dalam  hubungan  ini   pengertian   tentang

produksi,   menurut  Kaslan  A.   Iohir,   (1962   :  .19   -20)

;:r:^!:Es:e:g:::!a:s::ia:a::::a,o:::nukg-g:::gga?ieg3g'eff:g
barang-barang  berfaeda   bagi  manusia''.

Sehubi`ingan   dengan   pengertian  di   atas,   pengertian  laiunya

tentang  produksi,   menurut  ELchar  A.   Bilas,   (19;4   :   19  -20)

"In  the  inputs  one  is  intersset  by  eq.ual  increment   for-

g:itcg:-s!:i:E-  vt'gt::  5::d::!u[gu?3u?;h::lie::u::::  ::3
s{Tna11er''.

Pe.Tigertian  yang  dike.rnukakan   di  atas   adal,9`h  penger'tian   pro-

duksi   secara   unum  apakah  itu  d`c.lam  bidang  industri,   .pertanian

ata`u   jasa   dal"i  lain-lain.   Dengan  demikian  maka   pengertian   produk-

si   da.pat   dikemukakan  secara  khusus   dalam  bidang  pertanian,   menu`-

rut  I.tubyarto,   (1973   :   58   -59)

''Produksi  pertanian  adalatl,  basil  yang  diperoleh  se'oagai

aH+bs:i€ar±a£:£:r€3Eg8abfg;.:3Paafafg3:L#:oduesi  seka li-
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Dalam  suatu  pet.encanaan  produksi,   baik  produsi  pertanian

maupun  produksi  lainnya  persoalan  biaya  nenempati  kedudukan  ka-

rerla  pengambilan  keputusan  perlu  nenggunakan  pertinbangan-per-

timbangan  nana  yang  sangat  diperlukan  agar  produksi  tercapai

biayanya  sehingga  prosesnya  dapat  berlangsun8  dengan  lancar  dan

penuh  keberhasilan.

Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas  maka  biaya  produksi,

menurut   Ir.   A.   G.   Kartasaputra,   (1987   :   41)

"Biaya  produksi  adalah  semua  pengeluaraa  yang  harus  di-
keluarkan  untuk  memperoleh  faktor-faktor  produksi  dan
bahan-bahan  penunjang  lainnya  yang  akan  didayagunakan
agar  produk-produk  tertentu  yang  telah  direncanakan  da-
pat  terwujud  dengan  baik".

Dalam  usahatani  ada  beberapa  macan  biaya  yang  harus  di-

keluarkan,   macam-macam  biaya  produksi  yang  dikemukakan  di  sini

antara  lain   :

1.   Biaya  tetap  (Fixed  cost)

Biaya  ini  terdiri  dari  keseluruhan  pembiayaan  faktor-faktor

produksi  yang  sifatnya  tetap,   tidak  berubah  walaupun  produk

yang  dihasiikan  beru`oah  artinya  biaya  tetap  tidak  tergantung

pada  jumlah  produksi  yang  dihasilkan.

2.  Biaya  variabel  (variabei  cost)

Merupakan  biaya  yang  diperuntukkan  pengandaan  faktor-faktor

produksi  yang  sifatnya  berubah-ubah  atau  bervariasi  tergazi-
t

tung  pada  produksi  yang  telah  direncanakan.   Termasuk  dalam

biaya  pl`oduksi  ini  adalah   :

-  Biaya  untuk  pembelian  bibit  tanaman,   pupuk,   obat-obatan,

atau  bahan  penunjang  lainnya.
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-  Biaya  untuk  tenaga  kerja  langsung  (buruh  tani,   buruh  kebun

yang  sering  disebut  tenaga  kerja  musiman).
-  Biaya  untuk  penggunaan  traktor,   seperti  pembelian  solar.

3.   Biaya  tetap  rata-rata  (average  total  fixed  cost).

Biaya  tetap  rata-rata  adalah  keseluruhan  biaya  tetap  dibagi

dengan  jumlah  produksi  yang  dihasilkan.

4.  B`iaya  variabel  rata-rata  adalah  keseluruhan  biaya  vaeiabel

dibagi  dengan  jumlah  produksi.

5.   Biaya  total  (total  cost).

Jumlah  biaya  tetap  dan  biaya  variabel  merupakan  biaya  total

secara  umun  dapat  dikatakan  bahwa  makin  banyak  biaya  total
ti

yang  dikeluarkan  makin  besar  pula  produksi  yang  dihasilkan.
6.   Biaya  total  I`ata-rata  (average  total  cost).

Jumlah  biaya  tetap  rata-rata  dengan  jumlah  biaya  variabel

rata-rata,   atau  biaya  total  di`baei  dengan  jumlah  produksi

yang  dihasilkan.
Biaya  produksi  yang  dikemukakan  di  atas  selalu  muncul  da-

1an  setiap  kegiatan  ekonomi  di  nana  usahanya  selalu  berkaitan

dengan  produksi,   kemunculannya  selalu   sangat  berkaitan  dengan

diperlukannya  input   atau  masukan.

Untuk  lebih  jelasnya,   akan  diuraikan  beberapa  faktor  pr.o-

duksi  antara  lcrin  sebagai  berikut   :

1.   Tanah.

Faktor  yang  menentukan  adanya  kenaikan  produksi  adalah  diker-

nakan  kombinasi  dari  berbagai  faktor  produksi,   sehingga  anta-

ra  satu  faktor  produksi  inempunyai  kedudukan  yang  tersendiri
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dan  saling  mendukuflg  dengan  faktor  produkei  lainnya.

Tanah  merupakan  salah  satu  faktor  produksi  yang  terdiri  dari

berbagai  macam  hal  seperti  keadaan  tanah,   si fat  fisik  tanah

dimana  kesemuanya  ini   akan  mempunyai  hubungan  erat  dengan  rna-

salah  produksi  pertanian.

Adapun  pengertian  tanah,   menurut  Mubyarto,   (1972   :   76)

"Tanah  adalah  merupakan  suatu  faktor  produksi  seperti
halnya  modal  dan  tenaga  kerja  dapat  pula  dibuktikan  da-
I.i  tinggi  rendahnya  balas  jasa  atau  bagi  sewa  yang  se-
suai  dengan  permintaan  dan  penawaran  tanah  itu  dalam
masyarakat  dan  daerah  tertentu".

2.   Tenaga  Kerja.

Tenaga  kerja  merupakan  faktor  produksi  yang  kedua  dalan  pro-

ses  produksi  pertanian.  Dalaln  arti  ekonomi,   tenaga  kerja  di-

artikan  sebagai  daya  manusia  untuk  melakukan  usana  atau..ikh-

tiar  yang  diajukan  untuk  memproduksi  benda-benda.

Selain  yang  dikemukakan  di   atas,  mentlrut  Sumitro  Djoyo-

hadikusumo,   (1960   :   40)

"Syarat  nutlak  untuk  pembangunan  ekonomi  adalah  tenaga
kerja  harus  lebih  produktif  bagi  negara-negara  begkem-
bang  dimana  dimaklumi  bahwa  salah  satu  untuk  mengguna-
kan  lebih  banyak  tenaga  atau  menambah  jam  kerja".

Dalam  u§aha  pertanian,  utananya  pertanian  rak.vat   seperti

yang  kita  ketahui  bahwa  pada  musim  turun  Sarah  maupun  panen

dimana  pernintaan  akan  tenaga  kerja  dengan  hasil  yang  diper-

oleh  kendatipun  betapa  pentingnya  tenaga  kerja  sebagai  motor

penggerak  faktor  produksi  lainnya,   akan  tetapi  keselahteraan
daripada  petani  harus  diusahakan.

3.   Modal.

Modal  merupakan  faktor  produksi  ketiga  sesudah  faktor  tanah
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dan  tena8a  kerja  dalam  proses  produksi  p€rtanianT.

Dalaln  pengertian  ekononinya,  modal  merupakan  faktor  produksi

yang  meliputi  tenaga  kerja  yang  dapat  berfunggi  menjadi  in-
vestasi  di  dalam  proses  produksi  seorang  petani,  tanah  dan

tenaga  kerja  menjadi  modal  utama  dalam  menentukan  produksi.

Pengeptian  modal  secara  umum,   menurut   Ir.   Dahlang  Patong

(1986    :   98  -   99)

"Modal  adalah  barang-bal`ang  yang  bernilai  ekonomi  yang
digunakan  untuk  mengbasilkan  tambahan  kekayaan  atau  un-
tuk  meningkatkan  produksi".

Sedangkan  pengertian  modal,   menurut  Mubyarto,   (1973   :   94)

"Modal  adalah  segala  sesuatu  yang  digunakan  dalam  pro-
ses  produksi  untuk  mencapai  tujuan".

Dalan  menjalankan  suatu  usaha,   terkadang  seorang  atau  ba-

dan  usaha  terpaksa  tidak  dapat  menjalankan  usahanya,   karena

modal  usahanya  tidak  dapat  menjangkau  biaya  yang  dibutuhkan.

Faktor  modal  merupakan  salah  satu  faktor  produlcsi  yang  sifat-

nya  tetap  dalam  arti  bahwa  jumlah  tidak  berubah  dan  tidak

terpengarub  oleh  perubahan  volume  produksi.

Skill  (Tenaga  ahli)

Skill  yang  dimaksudka^rl  di  sini   adalah  kemampuan  petani  'Jlntuk

memanfaatkan  penggunaan  faktor  produksi  dengan  jalan  penera-

pan  teknologi  baru  sehingga  produksi  usahatani  nemberikan  ha-

sil  yang  lebih  balk  sebagaimana  yang  diharapkan.

IJ{asih  dalan  habungan  ini  selanjutnya  pengertian  skill,

menurut   Sumitro  Djoyohadikusumo,   (1960   :   146  -147)

"Skill  adalah  suatu  keahlian  yang  akan  mengatur  dan  me-
nempatkan  posisi  masing-masing  faktor'  produksi  dapat
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berjalan  dengan  lancar  dan  tujuan  yang  diharapkan  dapat
tercapai".

2.3.   Pengertian  Usahatani

Usahatani  merupakan  salah  satu  kegiatan  manusia  dalan

berinisiatif  atau  beraksi  untuk  membantu  pengembangan  sikius  hi-

dup  dan  ternak  melalui  penyempul`naan  sarana  dalan  menunjang  ke-

1angsunan  siklus,   demikian  pula  pengolahannya  (petani).

Adapun  pengertian  usahatani,   menurut  Mubyarto, .(1977   :  57
''Usahatani  merupakan  sumber-sunber  alaJn  yang  terdapat
di  tempat  itu  yang  dipel.lukan  untuk  produksi  pertanian
seperti  tubuh,   tanab,   seperti  perbaikan-perbaikan  yang
telah  dilakukan  atas  tanah  itu,   sinar  matahari,  bangu-
nan-bangunan  yang  didirikan  di  atas  tanah  dan  sebagai-
nya„.

Sedangkan  pengertian  usahatani,   menurut  A.  T.  Mosher,

(1973   :   51  -52)

''Usahatani  adalah  penggunaan  secara  efisien  sumber-sum-

:::a¥:nget::;:a£::i:a:n¥ufe£:£S:I:=:£aE::±¥a±:¥n:£n:E;u
tumbuh-tumbuhan".

Dikemukakarl.  pula  pengertian  usahatani,   menurut  Ir.   Dah-

lang   Patorl.g,   (1986    :   .7)

"Usahatani  adalah  setiap  organisasi  yang  terdiri  atas
manusia  petani   (bersama  keluarganya),   tanah  (bersana
fasilitas  yang  ada  di  atasn.va  seperti  bangunan-bangunan,
saluraz}  air  dan  tanaman  ataupun  hewan  ternak'I.

Pengertian  usahatani  yang  dikemukakan  di  atas,   tidak  ter-

1epas  dengan  adanya  se'oidang  tanah  sebagai  dasar  untuk  berusaha

tani.   Si fat  tanah  ditentukan  oleh  alas,   sehingga  harus  manusia-

1ah  yang  memanfaatkannya,   nengatur  dan  mengolahnya  dengan  balk

untuk  nenentukan  produktivitasnya.

Berdasarkan  cara  penguasaan  unsur-iJnsur  produksi  dan
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pengolahannya,  usahatani  dilihat  dari  bentuknya  dapat  digolong-

kan  dalan  tiga  macam  yaitu   :

1.   Menurut   bentuknya  dapat  digolongkan  dalam  big.a  macam  yaitu   :

a.   Usahatani  perseorangan  adalah  usahatani  yang  penguasaan

unsur-unsur  produksi  dimiliki  oleh  seseorang  dan  pengelo-

laannya  dilakukan  oleh  seorang.

b.   Usahatani  kolektif  adalah  bentuk  usahatani  yang  unsur-un-

sup  produksinya  dimiliki  oleh  organisasi  kolektif .

c.   Usahatani  kooperatif  nerupakan  bentuk  peralihan  antara

usahatani  perseorangan  dan  usahatani  kolektif .   Pada  usaha~

tani  kooperatif  tidak  seluruhnya  unsur-unsur  produksi  dan

pengelolaan  dikuasai  bersama.

2.  Usahatani  diiihat  dari  si fat  usahanya  yaitu   :

a.   Usahatani  subsisten,   apabila  motif  berusahatani  ditujukan

untuk  mementihi  kebutuhan  primer  dari  keluarga  petani  balk

dengan  melalui   atau  tanpa  peredaran  uang.

b.  Usahatani  komersil,   apabila  berusahatani  didorong  oleh  ke-

inginan  untuk  mencari  keuntungan  yang  sebesar-besarnya.

3.   Usahatani  dilihat  menurut  polanya  sebagai  berikut   :

a.   Usahatani  khusus,   apabila  usahatani  hanya  mengusahakan  sa-

tu  cabang  usahatani   saja  sepanjang  tahun.

b.   Usahatani  tidak  khusus,   apabila  didalamnya  terdapat  cabang

usabatani  yang  kompl?menter,   sefiingga  kepentingannya  tidak

berlawanan.

c.  Usahatani  campuran  atau  lebih  dikenal  dengan  mixed  farming,

suatu  bentuk  usahatani  yang  diusahakan  secara  bercampur
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antara  tanaman  dengan  tananan,   antara  tanaman  dengan

ternak,   antara  tanaman  dengan  ikan.

Keuntungan  yang  diperoleb  usahatani  ini  adalah   :

-  Kesuburan  tanab  lebih  mudah  dipertahankan  karena  seti-

ap  tananan  butuh  makanan  yang  bel`beda.

-   Pemakaian  sum'oer  daya  alam  nerata  setiap  tahun.

-  Resiko  petani  sangat  minimal  misalnya  mengenai  harga

walaupun  harga  barang  turun  tetapi  harga.  produksi  ba-

rang  lain  tetap.

4.  Usahatani  dilihat  menurut  tipenya   :
-  Usahatani  tanaznan  pangan.

-  Usahatani  tananan  perkebunan.

-  Usahatari  perke`ounan.

-  Usahatani  peternakan.



BAB  Ill

METODOLOGI

3.1.   Daerab  Penelitian.

Berdasarkan  dengan  judul  yang  telah  diberikan  kepada  pe-

nulis,  naka  penulis  mengambil  daerah  penelitian  di  Kabupaten

Sidrap  yang  merupakan  salah  satu  dael`ah  dari  23  kabupgrten  dalan

Propensi   Sulawesi   Selatan  yang  mampu  berswasembada  pangan  khu-

susnya  beras  dalam  jumlah  yang  besar  dan  merupakan  daer'ah  lrm-

bung  padi.   Kabupaten  Sidrap  berada  pada  jarak  180  Iin  dari  kota

madya  Ujung  Pandang  atau  28  Kin  dari  Kotamadya  Pare-pare.

3.2.   Jenis  dan  Sumber  Data.

3.2.1.   Jenis  Data.

Untuk  menunjang  kelancaran  penulisan  ini,  maka  penulis

memperoleh  data  yang  bergumber  dari   :

-  Data  primer       :  Data  yang  diperoleh  dari  responden  petani  de-

ngan  mengadakan  wawancal`a  kebeberapa  petani

sebagai  pelengkap  data  sekunder.

-  Data  seku.rider   :   Data  yang  diperoieh  dari  basil  izlformasi   bebe-

rapa  instansi  atau  jawatan  yang  ada  hubungan-

nya  dengan  masalah  yang  diteliti.

3.2.2.   Sunber  Data.

Sumber  data  yang  penulis  peroleh  sebagai  pelengkap  data

sek]dnder  antara  lain   :
-  Kantor  Kepala  Kecamatan  Maritengngae.

-  Kantor  Statistik  Kecamatan  Maritengngae.
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-  Kantor  Dinas  Pertanian  Tanaman  Pangan  Kecanatan  Maritengngae.

-  Kantor  Kepala  Desa  Kecamatan  Maritengngae.

3.3.   Metode  Pengunpulan  Data.

Metode  yang  digunakan  dalan  pengumpulan  data  yang  dilaku-

kan  oleb  penulis  sebagai   bahan  analisa  dalam  memecahkan  masalah

yang  dihadapi  dalan  bubungannya  dengan  penelitian  ini  adalah  me-

1alui   :

1.   Penelitian  lapangan

Dalam  penelitian  yang  dilakukan,   penulis  mengadakan  wawanca-

ra  langsung  dari  para  responden  melalui  daftar  pertanyaan

( questioner ) .

Data  yang  dibutuhkan  dalam  peneiitian  ini  adalah   :

-  Luas  areal  tanaman  diperinci  menurut   penggunaan  tanahnya

di  Kecanatan  Maritengngae  tahun  1990.

-  Luas  areal  tanaman,   panen  dan  produksi  rata-rata  tananan

padi   sawah  di  Kecamatan  Maritengngae  tahun  1990

-Luas  tanah  sawah   (Ha)   menurut   jenis  pengairan  di  Kecamatan

Maritengngae.

-Luas  tanah  kering   (Ha)  menurut  jenis  penggunaannya  di  Keca-

matan  Maritengngae.

2.

-Jurilab  tenaga  kerja,  manusia,   ternak  da^r.  traktor  mini  peng-

olah   sawah  musim  tanan   (MT)   tahun  1990

-  Penduduk  desa  diperinci  menurut  jenis  kelamin  dalan  Kecama-

tan  Maritengngae  tahun  1990.

Penelitian  Kepustakaan

Penulis  mengadakan  serangkaian  penelitian  kepustakaan
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untuk  mendapatkan  teori   (dasar  ilmiah)   sebagai  bahan  informasi

dan  perbandingan  untuk  mendukung  penelitian  tersebut.

3.4.  Metode  Analisis.

Untuk  menbuktikan  kebenaran  hipotes.a  yang  diajukan  penu-

lis,  maka  data  yang  diperoleh  dianalisa  dengan  menggunakan  meto-

de  kwantitatif  Benefit  Cost  Ratio,   akan  tetapi  terlebih  dahulu

diadakan  perhitungan  pendapatan  petani  padi  dengan  menggunakan

rumus   :

tr   =     R    -     C  dimana   :

rr    =  Keuntungan  bersih  yang  ditel`ima  oleh  papa  petani  pa-

di  dari  basil  usahataninya  untuk  satu  kali  musim  ta-

nan  perhektar  sawah  yang  dinilai  dengan  rupiah.

R      =  Jumlah  penerimaan  yang  diterima  oleh  petani  padi   da-

ri  hasil  usahataninya  untuk  satu  k.all  musim  tanam

perhektar  sat,IJah  sebelum  dikurangi  dengan  jumlah  se-

mua  biaya  yang  dikeluarkan  untuk  usahatani  padi  ter-

but  yang  diniiai  dengan  rupiah.

c      =  JUEllah  semua  biaya  yang  telah  dikeluarkan  oleh  peta-
ni  padi  ur.tuk  satu  kali  musim  tanan  perhektar  yang

dinilai  dengan  rupiah.

Hasil  perhitungan  tersebut  lalu  dicari  Benefit  Cost  Ratio

nya  untuk  mengevaluasi  pembiayaan  secara  umum  terhadap  basil

yang  dicapai  sebelum  dan  sesudah  adanya  intensifikasi  usahatari

padi  tersebut.
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3.5. . Konsep  Operasional.

Untuk  dapat  menghasilkan  suatu  produksi  diperlukan  ada-

nya  kerjasana  bebel.apa  faktor  produksi.   Pertanyaan  ekonomi  yang

kita  hadapi  adalah  bagaiman  patani  dapat  menggabungkan  faktor

produksi  tersebut  agar  mencapai  efisiensi  yang  setinggi-tinggi-
nya  balk  secara  fisik  maupun  secara  ekonomis.

Untuk  menganbil  suatu  keputusan  yang   tepat  menjawab  per.-

tanyaan  di  atas,  maka  petani  diperhadapkan  pula  dengan  harga-

harga  input,   metode  produksi,   keadaan  alam,   penerapan  teknologi

(intensifikasi).  Kecuali  tersebut  di  atas,   petani  dihadapkan  la-

gi  dengan  masalah  bagaimana  penguasaan  tentang  penggunaan  teh-

nis?

Sejalan  dengan  hal  terse.out  di  atas  maka  penulis  akan  di-

analisa  dengan  pendapatan  (revenus)   yang  diterima  ketimbang  bia-

ya  yang  dikeluarkan  papa  petani  dalam  proses  produksi  kecuali

itu  akan  dianalisa  pula  perbedaan  manfaat  dar.  biaya  antara  in-

tensifikasi  dan  nonintensifikasi  usahatani  dengan  mengambil  sua-

tu  kasus.

Pendekatap.  yang  diambil  dalan  penulisan  ini  adalah  per-

bar,dingan  antara  yang  menggunakan  mekanisasi   dengan  yang  tidak

menggur.akan  mekanisasi  tentang  biaya  yang  dikeluarkan  dan  penda-

patan  yang  diterima.
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BAB   IV

GAMBARAN   UMUM   DAERAH   PERELITIAN

4.1.   I.etak  dan  Batas  Daerah

Kecamatan  Maritengngae  merupakan  salah  satu  dari  tujuh

kecamatan  yang  ada  di  Kabupaten  Daerah  Tingkat  11   Sidenreng  Rap-

pang.   Kecamatan  Maritengngae  terletak  di  tengah  ibu  kota  Sidrap,

sedangkan  jarak  dari  ibukota  propensi  Sulawesi  Selatan  Ujung

Pandang  kurang  lebih  185  kilometer.

Batas  Kecanatan  Maritengngae  yaitu  sebelah  Utara  berba~

tasan  dengan  Kecamatan  Panca  Rijang,   sedangkan  sebelah  Timur

berbatasan  dengan  Kecamatan  Duapitue,   sedangkan  sebelah  Selatan

berbatasan  dengan  Kecamatan  Tellu  Limpoe,   dan  sebelah  Barat   ber-

batasan  dengan  I{ecamatan  Watang  pulu.   Luas  Kecamatan  Mariteng-

ngae  yaitu  kurang  lebih  157,97  Km2,   yang  terdiri  dari  lima  buah

desa  dengan  luas  masing-masing  sebagai  berikut   :

i.   Desa  Pangka 'Je.n.e   derl.gan  luas

2.   Desa  Sereang  dengan  luas

3.   Desa  i,JJ'atang  Sidenreng  dengan  ltlas

4.   Desa.  Mojong  dengan  luas

5.   Desa  Allekkuang  dengan  luas

23,78   Kin2

27,50   Km2

43,78   Km2

46,5o   Kin2

16,48   Kin2

4.2.   Keadaan  Penduduk

Jumlah  penduduk  Kecamatan  Mal`itengngae   adalah  51.263  jiwa

yang  tersebar  pada  lima  desa,   dengan  jumlah  penduduk  laki-1aki

24.598   jiwa  dan  wanita  26.665  jiwa  dengan  jumlah  rumah  tangga

10.442,  masing-masing  sebagai  berikut   :
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Desa  Pangka  Jene  sebanyak  5.120  rumah  tangga  dengan  jumlah  pen-

duduk  26.260  jiwa,   desa  Sereang  846  rumah  tangga  dengan  jumlah

penduduk  4.017  juwa,   desa  Watang  Sidenreng  1.893  rumah  tangga

dengan  jumlah  penduduk  8.662  jiwa,   desa  Mojong  1.402  rumah  tang-

ga  dengan  jumlah  penduduk  6.681  jiwa,   desa  Allekkuang  i.161  ru-

mah  tangga  dengan  jumlah  penduduk  5.643  jiwa.

Kecamatan  Maritengngae  dengan  luas  157,97  Km2,   dengan  de-

mikian  rats-rata  jumlah  penduduk  per  Kin2  adalah  +  244  jiwa.   Un-

tuk  lebih  jelasnya  jumlah  penduduk  dapat  diperinci  menurut  jenis

kelamin  untuk  masing-nasing  desa  yang  akan  diperlihatkan  pada

tabel  berikut  ini  :

IABEL  IV.1
PENDUI)UK  MEi"'RUT   KI,ASIFIKASI   I)E'J/ASA/AIJAK-AIVAI{  JElils

KELAI.1IN   DAi"I   DESA   DI    KEG.4j`.{ATAiv   I.{A±ilTE}`JGNGAE

PERTENGAiHAN   IAHUN   1990

DESA RumahTan88e- P`ENDUDUK                            I

LAKI-.LAKI PEE3El{PU.A.}`J JUMI.AH

.   Pangka  Jene 5.120 12.531 13 . 729 26.260

.   Sereang 846 1.927 2.090 4. 017

.   I,I/t.   Sidenrerig i.893 4.084 4 . 578 8.662
4.   Mojon8 1.402 3.2:J2- 3 . 409 6 . 68 1

.   Allekkuang 1.161 2.784 2.859 5 . 643

Jumlah 10 . 422 24.598 26 . 665 51. 263

Sunber  data   :  Kantor  Statistik  Kecamatan  Maritengngae.

Pada  tabel  IV.i  di  atas  menunjukkan  bahwa  jumlah  pendu-

duk  laki-1aki  se`oanyak  24.598  jiwa  dan  jumlah  penduduk  perempu-

an  26.665  jiwa,   sedangkan  jumlah  secara  keseluruhan  51.263  jiwa
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Mata  pencaharian  penduduk  Kecanatan  Maritengngae  pada  umumnya

adalab  sebagai  petani.   Hal  ini  dapat  dilihat  pada  tabel  IV.2

dibawah  ini   :

TABEL   IV.2

PERINCIAN   MATA   PENCAHARIAN   PENI)UDUK   KEG.AJ..:.iTAN

MAIIITEiNGNGAE   TAHUN   1990

Mata  Pencaharian Jumlah  Penduduk Perbandingan
(jiwa) (%)

i.  Bidang  Pertanian 10 . 48 3 88'17

.  Bidang  Industri/Kerajinan 47 0'62

.   Bidang  Jasa/Perdagangan 1. 359 11'31

Jumlah 11.889 100

Sumber   data   :   Kantor  Kecamatan  Maritengngae.

Pada  tabel  di  atas,   memperlihatkan  bahwa  diantara  11.889

jiwa  penduduk  yang  telah  bekerja  terdapat  10.483  atau  88.17  %

jiwa  yang  bekerja  di  bidang  pertanian,   47  atau  0,62  ;-6  jiwa  .vang

bekerja  di  bidang  industri/kerajinan  tangan,   1.359  atau  11,31  %

jiwa  yang  bekerja  di  bidang  jasa/perdagangan.

4.3.   Keadaan  Pertanian

Tanah  nenurut  penggunaannya  di  Kecamatan  Maritengngae  di-

bedakan  atas  tanah  sawah,   pekarangan,   tegalan/kebun,   perkebunan.

Luas  wilayah  pertanian  Maritengngae  menurut  penggunannya  dipe-

rinci  menurut  desa  dapat  dilihat  sebagai  berikut   :
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TABEL   IV.3
LUAs   wlLAy.un   PERTANIAN  MENURUT   pENGGUNAANNyA

DAN   DESA   DI   KECAMATAN  MARITENGNGAE

TAHUN   1990    (DALAM   HEKTAR)

DESA Tanah  Sawab Pekarangan Tegalan/Kebun Perkebu-
(Ha) (Ha) (Ha) nan   (Ha)

1.   Pangka  Jene 2 . 225 , 46 120 ,16 -
2.   Sereang 2. +90 , 20 65,11 50

.   Wt.   Sideuren 4.065,85 88 ' 36 -
4.   Mojon8 2.146,65 91, 20 1.193,12 175 ,10

.   Allekkuang i. 408 , 25 76 , 96 590 , 46 32 ' 90
Jumlah 12 . 336 , 41 441 ' ?9 1. 743 , 58 208 , 00

Sunber  data   :   Dinas  Pertanian  Tananan  Pangan  Kecamatan  Mari-
ten8n8ae.

B.erdasarkan  tabel   di   atas  menunjukkan  bahwa,   1uas  tanah

nenurut   penggunaannya  yaitu  14.729,78  Ha,   dengan  perinciari  ta-

nah  sawah  set)anyak  12.336.41  Ha,   tanah  pekarangan  +41,79  Ha,

tegalan/kebun  1.743,58   Ha,   sedangkan  perkebunan  208,00  Ha.

4.4.   Keadaan   Iklim

Keadaan  iklim  di   Kecamatan  Maritengngae   pada.umumnya  ga-

ma  dengan  daerah  lainnya.   Pergantian  musim  pada  daerah  tersebut

berkisar  pada  akhir  Nopember  sampai  bulan  April.   Daerah  ini  cu-

rah  hujan  rata-rata  1.420  mm  atau  180  cn/bulan  dengan  jumlah  ba-

ri  hujan  93  hari/tahun,   atau  rata-rata  9  hari/bulan.  Selanjut-
nya  dengan  adanya  keadaan  musim  di  daerah  tersebut,   nempunyai

suhu  udara  rata-rata  27,0°C  setiap  tahun.
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4.5.   Prasarana  Produksi,   Perhubungan  dan  Penyimpangan

i.   PI`asarana  Produksi.

Prasarana  produksi  sangat  dipel`1ukan  untuk  mening-

katkan  produksi  padi  seperti   :
-  fupuk

-  Obat-obatan  (pestisida)     '

-  Alat-alat  pemberantasan  hana

Untuk  keperluan  tersebut  dapat  diperoleh  melalui  Ko-

perasi  Unit  Desa  (KUD)   dan  beberapa  penyalur  lainnya.   Di-

Kecamatan  Maritengngae  telah  terdapat   sebanyak  5  buah  KUD

atau  19,23  persen  dari  jumlah  keseluruhan  KUD  yang  ada  di-

Kabupaten  Sidrap  sehingga  pada  waktu  petani  membutuhkannya

.tidak  mengalami  kesulitan  dalam  hal  pengadaannya.

2.   Prasarana  Pel`hubungan

Di  bidang  pengangkutan  diusahakan  sistim  pengangku-

tan  yang  menjanin  kelancaran  hasil  produksi  dari  daerah-

dael`ah  produsen  kepusat  konsumen  dan  sebaliknya  juga  kelan-

caran  pengangkutan  sarana  produksi  kedaerah  produksi  adalah

sangat  penting  bahi#a  prasarana  produksi   salmpai  pada  petani

pada  waktunya  dan  dengan  harga  yang  wajal`

Untuk  itu  perbaikan  prasarana,   terutama  jalan-jalan

dan  alat  pengangkutan  memperoleh  prioritas  tinggi  yang  gu-

na  menghubungkan  daerah  produsi  dengan  daerah  pusat-pusat

konsumen  perlu  meEr,peroleh  perhatian  ynag  utama.

Untuk  sarana  komuni.kasi  di  Kecarnatan  Maritengngae

terdapat  banyak  pesawat  radio  dan  televisi  yang  dapat  di-

manfaatkan  untuk  mengatahui  perkembangan  informasi  yang
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menyangkut  bidang  pertanian  seperti  infomasi  pasar  dan  si-

aran  pedesaan.

3.   Penyinpangan

Dengan  meningkatnya  produksi  secara  cepat   sudan  ten-

tu  diperlukan  lebih  banyak  tempat  penyimpangan  atau  gudang

yang  diusahakan  agar  kapasitas  pergudangan  dapat  tumbuh  se-

jajar  dengan  perkembangan  produksi.   Dalam  hubungan  ini  di-

Kecamatan  Maritengngae  sudan  mengalami   perkembangan  dalari

hal  penyimpangan  karena  diketahui  basil  panen  mengalani  pe-

ningkatan  terus  menerus  dan  dengan  demikian  daDat  diusaha-

kannya  gudang  yang  iebih  efisien  guna  dapat  menampung  se-

hingga  dapat  mengurangi  kerugian-kerugian.

tr.6.   Unsur-tutnsur  Teknologi  Usahatani  yang  i.{enunjang  Peningkatan

Produksi   Padi   di  Kecamatan  rv:aritengngae  Daerah  Tingkat   11

Sidenreng  Rappang.

Peningkatan  produksi   padi  dilakukan  dengan  lirLia  un-

sur  teknologi   di  Kecamatan  Mar.itengngae   Daerah  Tingkat   11

Sidenreng  Rappang   .

1.   Pengairan  atau  Irigasi

Pengairan  atau  iri'gasi  merupakan  suatu  usaha  untuk  membel`i-

kan  air  guna  kepeluan  pertanian  bagi  pertumbuhan  tanaman.

Pemberian  nana  dilakukan  secara  tertib  da.n  teratur  untuk  da-

erah  pertanian  yang  mem`cutuhkannya  dan  kemudian  setelah  itu

air  dipergunakan  sebaiknya  secara  teratur  pula  mengalirnya

keseluruh  pembuangan  air.

Di  Kecamatan  Maritengngae  sekarang  ini  sudah  terdapat  irigasi



secara  intensif  Banun  nasih  terdapat  juga  bebez.apa  lokasi

yang  masih  dianggap  sawah  tanah  hujan,   sehingga  pada  waktu

turun  sawah  petani  sudan  dapat  secara  serentak.   Dalam  hal

ini  disebabkan  karena  sudah  adanya  pengaturan  air  secara  me-

rata  keseluruh  daerab  pertanian  disetiap  desa  dalan  lingku-

ngan  Kecamatan  Maritengngae.

2.   Penggunaan  Varitas  Unggrl

Penggunaan  varitas  ungooul  baru  di  Indonesia  dimulai  sejak

tahun  1968   sebelumn.ya,   para  petani  menanam  varitas  lokal

unggul  nasional.   Penggunaan  varitas  unggul  baru  PB/IR  melu-

as  dari  tahun  ketahun.   Suatu  varitas  unggui  memiliki  si fat-

si fat  unggul  tergantung  dari  daerahnya,   di  nana  varitas  uns-

gul  itu  mempunyai  si fat  sebagai  berikut   :
-  Daya  hasil  yang  tinggi,  untuk  ini  di-butuhkan  varitas  yan.g

bertubuh  pendek,   daya  merumpun  tinggi  disertai  dengan  bu-

lir-bulir  yang  sedans  atau  panjang  susunan  bulir  besar  dan

lebat .
-Resisten  (tahan)   terhadap  gangcm,man  serangan  penyakit  atau

serangga.

-  Tahan  rebah  atau  tumbang.

-Umur  yang  pendek  atau  sedans   (115  -120   hari).

-  Response/kemampuan  yang  tinggi  untuk  memper8uhak-an  pupuk  N

(nitrogen)   dalam  jumlah  yang  tinggi.

Predikat  varitas  unggul  yang  diberikan  terhadap  satu  varitas

tidak  berarti  bahwa  varitas  termaksud  berlangsung  secara  ke-

hal  dan  abadi.
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Predikat  "unggul"  yang  diberikan  terhadap  suatu  vari-

tas  yang  tertentu  hanya  berlaku  sebelun  diketenukannya  suatu

varitas  baru  yang  dapat  nenandingi  varitas  yang  terdahulu  da

lam  si fat-sifatnya.

Untuk  jelasnya,   luas  penyebaran  varitas  unggul  tahan

wereng  dan  varitas  lokal  dalan  hektar  dapat  dilihat  pada  ta-

bel  berikut  ini   :

TABEL  IV.4
LU-AS   PE}iYEBARAV   VAIIITAS   UNGGUL   IAHAN   '`.qE+RENG

(VUTW.)    DAbT   VABIIAS   LOKAL   (VL)    DI   KEG."ATAIV

MAIIITEiNGNGAE   KABUPA.IE}iT   SIDRAP   PADA

MUSIM   T'ANAM    (MT)    TAHUN   1990    (Ha)

DESA Varitas  UnggulTahf3ui#,fyJeng Varitas  Lokal(vL) Jumlah

1.   Pangka  Jene I.392,35 246.85 i.584,40
2.   Sereang 1.154,22 234'85 1. 389 , 07

.   Wt.   Sidenreng 2. 506 , 75 43 , 00 2 . 5 49 , 7 5

•   Mojon8 2.08+,00 37+'01 2. 458 , 01
5.   Allekkuang 1' 581 ' 33 374,20 1.955,53
ec.   Maritengngae 9 . 518 , 65 I. 272 ' 91 10 . 791, 56

Sumt)er  data   :  Kantor  Dinas  Pertanian  T.ananan   Pangan Kecamatan
Maritengngae.

Pada  tabel  di  atas,  diperlibatkan  bahwa  dari  lima  de-

sa  di  Kecamatan  Maritengngae  yaitu  masing-masing   ;   Desa  Pang-

ka  Jene  denga  luas  penyebaran  varitas  unggul  tahan  wereng

yaitu  1.392,35  hektar,  Varitas  lokal  seluas  246,85  hektar,
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jumlah  1.584,40  bektar.   Desa  Sel.eang  I.154,22  hektar  var`itas

unggul  tahan  wereng,   sedangkan  varitas  lokal  234,85  hektar,

junlahnya  1.389,07  hektar.   Desa  Watang  Sidenreng  luas  penye-

baran  varitas  unggul  tahan  wereng  2.506,75  hektar,   sedangkan

varitas  lokal  43,00  bektar,   jadi  jumlahnya  2.549,75  hektar.

Desa  I-.{ojong  mempunyai  val`itas`unggul   tahan   wereng  2.084,00

hektar  dan  varitas  lokal  374,01  hektal`,   jumlah  2.458,01  hek-

tar,   sedangkan  desa  Allekkuang  penye.oaran  val`itas  unggul  ta-

ban  wereng  i.581,33  dan  varitas  lokal  374,20  hektar,   jadi

jumlahnya  1.955,53  hektar.   Dengan  demikian  dapat  disimpulkan

bahwa  yang  berhasil  dipanen  adalah  menurut  luas  areal  persa-

wahan  pada  daerah  yang  bersangkutan.

3..  Car.a  Bercocok  Tanan  yang  Balk.

Cara  `oercocok  tanam  yang  balk  memungkirikan   tanaman  tumbuh

balk  dan  memberikan  produksi  yang  lebih  tinggi.   Cara  berco-

cok  tanam  yang  balk  meliputi   ;   pengolahan  tanah  persemaian,

membuat   bendungan,   menabur  dan  menanam  bibit,   pengolahan,   pe-

nyimpangan  dan  panyuluhan.

Di   Kegazriatar.  i.1aritengngae   Daerah  Tingkat   11   Sidenreng  Rappang

stidah  lama  nenggunakan  alat-alat  mekanisasi  pertanian  dalam

pengolahan  sawah  seperti  traktor,   di  samping  itu  terdapat  be-
berapa  petani  yarl.g  masih  menggunakan  peralatan  tradisional

seperti  cangkul,  menggunakan  bi^riatang  ternak„   ini  disebabkan

karena  belum  mampu.   Hal  inilah  yang  merupakan  studi  utama  pe-

nulis  dengan  maksud  ingin  melihat  sampai  sejauh  nana  peranan

penggunaan  traktor  dalam  pengolahan  sawah  terhadap  peningka-
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4.   Pemberantasan  Hana  Penyakit  Tananan

Pada  umumnya  pemberantasan  hama  penyakit   tananan  tidak  menaik

kah  produksi,   akan  tetapi  nenjaga  turunnya  produksi  akibat

adanya  serangan  penyakit   dan  hama.   Agar  pemberantasan  ganggu-

an  penyakit  dan`hama  tanaman  itu  dapat  berriasil  dengan  baik

harus  diketahui  penyebab  dan  gejalanya  setelah  itu  baru  dioba

ti.
Yang  digunakan  untuk  pemberantasan  hama  penyekit  tanaman  ser-

ta  I`unput-rumputan  yang  mengganggu  tana]rian  padi  adalah  senya-

wa  kingia  yang  bersifat  racun  yaitu  insektisida.

5.   Pemupukan

Memupuk  artinya  memberikan   zat-zat  makanan  kepada  tanaman,

agar  zat-zat  makanan  bertambah.   Selain  itu  untuk  memperbaiki

struktur  tanah  artinya  pupuk  yang  diberikan  tidak  dihisap

oleh  tanaman  melainkan   zat-zat  makanan  yang  ada  di  .dalam  ta-

nab  dengan  mudah.   Bila  ta.naman  tid3k  dipupuk,   tetapi   ditanam

terus  menerus,   maka  kesuburan  tanah  akan  selalu  merosot   se-

hingga  pane,n.  berikutnya  akan  merosot   sama  sekali.

Agar   supaya  petani  memperoleh  tananan  yang  subur  dan.  memper-

oleh  hasil  ya.n.g  lebih  balk,   tanah  harus  diper.oaiki  dengan  ja-

lan  pemupukan.   Sebagaimana  kita  ketahui  tanaman  memerlukan

tiga  unsur  pokok  dalan  pertumbuhannya,   yaitu  nitrogen  (N),

posfat   (P),  kalium  (K).   Hal  ini  yang  perlu  diperhatikan  dalan

pemberiari  pupuk.  adalah  Cara  pembel`ian,   waktu  penberian,   dosis

pupuk  yang  diperlukan  tanaman.
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4.7.   Perbandingan  Penggunaan  Traktor  den.gan  Perala.tan  Tradisio-

nal  dalan  Pengolaban  sawah.

Per.oandingan  dari  segi  waktu  dan  biaya  pengolahan

Peningkatan  produksi  sangat  dipengarubi  oleh  beberapa

faktor  baik  langsung  maupun  tidak  langsung,   yang  pen-

ting  disini  adalah  peningkatan  produksi  persatuan  luas

dan  persatuan  waktu.   Usaha  ini  dapat   dicapai  d.:ngan

neng6mnakan  teknologi  khususnya  mekanisasi  pertanian

dalam  proses  produksi  berperan  dalam  meningkatkan  ting-

kat  produktivitas  dari  faktor  produksi.   Selain  itu,  ma-

salah  waktu  merupakan  masalah  yang  paling  mendasar  da-

1am  hubungannya  dengan  efisiensi   waktu  pengolahan.

~Pengolahan  tanah  yang  dilakukan  hendaknya  perlu  pertim-

bangan,   kal.ena  nengolah  tanah  dengan  menggunakan  alat

tradisional  diperlukan  waktu  lebih  banyak  dan  tidak  se-

1amanya  dapat  dilaksanakan  dengan  mudah  dan  balk  ini

pun  memerlukan  hari  kerja  yang  lebih  banyak  daripada

mengg`uLna:zcan  traktor,   disamping   dapat  meningkatkan  pro-

duktivitas  laban  maupun  produktivitas  kerja  manusia,

sebab  dengan  tenaga/daya  ya.ng  cukup  besar  dimiliki  oleh

alat  mekanis  (traktor)   dapat  bekerja  le.oih  lena  karena

mesiri  tidak  mengenal  1elab  apalagi  untuk  jenis  tanah

yang  keras  dan  juga  di  daera`h  yang  tidak  cukup  tersedia

nya  air,   t-ernyata  apabila  tanari  diolah  dengan  balk  dan

men.cukupi  ke'outuhan  maka  produksinya   (padi)   akan  mening-

kat.
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Dalam  hubungan  ini,   proses  waktu  dalam  pertanian  rakyat

dapat  dibedakan  dalam  tiga  tahap  yang  antara  lain   :

1.   Waktu  dan  musim  nengerjakan  tanah  dan  pembibitan.

2.   Waktu  penananan  dan  pemeliharaan.

3.   Waktu  panea  atau  memungut  hasil.

Masalah  waktu  mengerjakan`  tanah  dan  penbibitan  akan  ber-

hasil  dengan  balk  dan  memuaskan  jika  dikerjakan  dengan  alat

yang  sesuai  dan  tepat  musimnya.

Jika  tanah  pertanian  dikerjakan  pada  waktu  yang  tepat,

mungkin  dengan  biaya  yang  gama  akan  dapat  memperoleh  basil  yang

lebih  balk  atau  biaya  yang  lebih  mur.ah  dapat  mencapai  hasil

yang  gama  baiknya.

Menurut  pengalaman  untuk  megolab  1  Ha  sawah  dari  ketiga

macam   per.alatan  yang   sudan  umum  dipakai  diperlukan  waktu   seba-

gai  berikut   :

1.   Dengan  menggunakan  cangkul  yang  di.kerjakan  dengan  2  orang  pe-

tani  rata-rata  memerlukan  walttu  17  hari  sekaligus  dengan  per-

baiF.an  pematang   sa',Tab.

2.   Sedans  apabila  rr.enggunakan  tanaga  hewan/ternak(sapi  atau  ker-
'oau)   rata-rata  diperlukan  wak.tu  7  hari  dengan  perbaikan  dan

pembersihan  pematang   sawah.

3.   Tetapi  apabila  menggunakan  traktor  diperlukan  waktu  sekitar

15    jam   .dengan  2  orang  pekerja  dengan  perbaikan  dan  pember-

sihan  pematang  sawah  yang  kesemuanya  siap  untuk  ditanami.

Per`oandingan  kemanpuan  kerja  seorang  petani  dalan  satu

kali  musim  tanam  ketiga  peralatan  tersebut  dapat  dianalisa
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berdasarkan  kesempatan  kerja  untuk  nengolah  sawah.

Jadi  dengan  demikian  nasalah  waktu  disini  sangat  erat  bu-

bungannya  dengan  besar  kecilnya  biaya  dalam  mengolah  tanah.

Untuk  lebih  jelasnya  akan  diuraikan  perbandingan  unsur

biaya  selama  dalari  proses  produksi  untuk  ketiga  alat  pengolab

yang  digunakan  dalan  satu  hektar, sawah  dapat   diperinci   sebagai

berikut   :

1.   Biaya  produksi   padi  perhektar  dengan  nenggunaka`n  cangkul  di-

butuhkan   :

a.   Bahan  Langsung   :

-  Bibit  25  kg  x  $600

-   Pupuk   :
Urea  300
TSP     200
KCI.        75
Za50

-   Obat-cbata-n   :
Racun  cair
Racun  oadat
Eacun  iumput

Jumlah  bahan  langsung   ....

b.   Tenaga  Kerja  Langsung   :

-.Tenaga  kerja  men¢angkul
17  hari  x  8   jam   x  350

-Tenaga  kerja  mem`oersihkan  rumput
10  hari  x  4  jam  x  350

-  Tenaga  kerja  membuat   perserr,aian
2   hal`i.   x  4  jam   x  350

-  Tenaga  kerja.  merendam  bibit
2   har`i   x  4  jam   x  350

-  Tenaga  kerja  menabur  bi`oit
1   hari  x  4  jam  x  350

-  Tenaga  kerja  men'anam
30  org     x  5   jam  x  350

165.300

15.000

59 . ,'+00
49 . 600
18 . 500

9 . 900

5 . COO
3.800
4. 000

47 . GOO

14 . 000

2.800

2.800

1. 400

52.500
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-  Tenaga  kerja  memupuk
3  kali  x  +  jam  x  350

-  Tenaga  kerja  menyomprot   obat
1  kali  x  3  jam  x  350

-  Tenaga  kerja  memanen
35  org  x  5  jam  x  350

Jumlah  tenaga  kerja  langsung  ...

c.   Biaya  Tak  Langsung   :

-   Alat  kel`ja  ber`upa  cangkul
7.500  dipakai  3  MT

-  Sprayer  dengan  harga
55.000  dioakai  10  MT

-  Karung  dengar`.  barga
30   1embar   ?  500

-  Transpol`tasi
-  Distribusi  air
-  Pajak  IPEDA
-   LKMD

Jumlah  biaya  tak  langsung   ...
Total  biaya  produksi  ...

4. 200

1 . 050

61.250

187.600

2 . 500

5 . 500

15 . 000
17.500

3 . 500
22 . 500

5 . 000

71. 500

--i?±=±QQ_

Penbagian  menurut   biaya  tetap  (fixed  cost),   biaya  berubah-

ubah   (variabel  cost)   dan  biaya  umum   (overhed  cost)   sebagai  beri-

kut:

a.   Bia`ya  tetap   (fixed  cost)

-Can8kul   ...

-Sprayer  ...
-Pajak   IPEDA   ...

J  u  n  1  a  h  ...

b.   Biaya  beru`oah-ubah  (   val`iaber  cost)

-Bibit  ...
-Pupuk  ...
-Obat-obatan  ...
-Tenaga  kerja  langsung  ...

J  u  in  1   a  h   ...

.,

2 . 500
5 . 500

22 . 500

15.000
13', . 500
12.800

187.600

30 . 500

352.900
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c.   Biaya  unum   (overhed  coat)    ;

-Karun8   ...
-Transportasi   ...
-Distribusi  air  ...
-    IJK}'5D.....

.J  u   in   1   a   h   ...

Total   cost   ....

Produksi   :   3  ton   ?.  290.000/ton

Total  biaya  produksi   ...

15.000
17 . 500

3 . 500
5 . 000

41. 000

-±?±=±QQ__

=   870.000

=42h

Jumlah  pendapatan  petani  per  ha         =_±±5±€99_

2.   Biaya  produj{si  padi  perhektar  dengan  menggunakan  ternak  satu

pasang  dibutuhkan   :

a.   Bahan  langsung   :

-   Bibit  25  kg  x  T600

-  Pupuk   ,
Urea  300  kg  x  bel98
TSP     200  kg  x  $248
KCI,         75   kg   x   ;C.T2+8
Za          50  kg   x  T198

-  Obat-obatan   :
Racun  cair
Racun  padat   2  kg,/ha
.iacur,  rumput
.Tualah  bahap.  lap.gsung

b.   Tenaga  kerja  langsung   :

-  Ten,aga  kerja  nancangkul  sudut
3  hari  x  8  jar  x  350  ...

-  Tenaga  kerja  membersihkan  rumput
10  hari  x  4  jam  x  350   ...

-  Tenaga  kerja  nembuat   persemaian
2  hari  x  4  jam  x  350   ...

-  Teriaga  kerja  nerendam  bibit
2  hari  x  4  jam  x  350   ...

165.300

15 . 000

59 . +00
49 . 600
18 . 600

9 . 900

5 . 000
3.goo
4 . COO

8 . 400

14.COO

2.BOO

2. 800
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-  Tenaga  kerja  menabur  bibit
1  hari  x  4  jar  x  350  ...

-  Tenaga  kerja  menanam
30  org  x  5  jar  x  350  ...

-  Tenaga  kerja  penupukan
3  kali  x  4  jar  x  350  ...

-  Tana.ga  kel`ja  menyemprot   ob.-at
I  kali  x  3  jam  x  350...

-  Tenaga  kerja  memanen
35  org  x  5  jar  x  350  ...
Jumlah  tenaga  kerja  langsung  ...

c.   Tenaga  Kerja  Tak  Langsung   :

i . 4cO

52.500

4. 200

1. 050

61. 250

-  Upah  tenaga  kerja  gembala
2,5  pikul   gabah  x  14.000...                 35.000

-. Tenaga  kerja  operator
9  hari  x  8   jam  x  350   ...
Jumlah  biaya  tenaga  kerja

149 . 500

2 5 . 200
tak  langsung   „.       60.200

d.   Biaya  Tak  Langsung   :

-  Biaya  pemakaian  perkakas
lcI  hari  x  8  jar  x  350  ...

-  Sprayer  dengan  harga
55.000  dipakai   10  MT   ...

-  Karun,g  dengan  harga
@  500   X  301embar   ...

-Transportasi   ...
-Distribusi  air  ...
-   Pajak   IPEI)+A....

-IJ"D  ...
Jumlah  biaya  tak  langsung  ...

Total  `oiaya  pl`oduksi   ...

16 . 000

5 . 500

15.000
17. 500

3 . 500
22 . 500

`    5.000

85.000

--!fQ=3gg__-----------
Pembagian  menurut   biaya  tetap  (fixed  coat),   biaya  berubah-

ubah   (variabel  cost)   dan  biaya  umum   (overhecl  cost)   sebagai  beri-

kut;

a.   Biaya  tetap  (fixed  cost)  berupa   :
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a.   Biaya  tetap  (fixed  cost)  berupa   :

-Perkakas  ...
-Sprayer  ...
-   Pajak   IPED.A....

J  u  n  I  a  h  ...

16 . 000
5 . 500

22 . 500

b.   Biaya  berubah-ubah   (variabel  cost)   berupa   :

-Bibit  ...
-Pupuk   ...
-Obat-obatan  ...
-Tenaga  kerja  langsung  ...

Jum1ah....

c.   Biaya  umum   (overhed  cost)   berupa   :
-Karun8  ...
-Transpol`tasi   ...
-Distribusi  air  ...
-LKMD   ...

-Tenaga  kerja  tak  langsung  ...
Jum1ah....

Total  cost   ...

15.000
137. 500

12 . 800
1h9.800

44.000

315.loo

15.000
17 . 500
3.500
5.000

iso___.i_2J20_
101. 200

--±£9±39Q_

PI`oduksi   :   3  ton  €  290.000/ton         =     8'/0.000

Total  biaya  produksi   ..                          =     460.300

Jumlah  pendapatan  petani   per  ha       =__±Q9±Zgg__

Biaya  produksi  padi  perhektar  dengan  menggunakan  traktor  mini

dalan  pengolahan  sawah  dibutuhkan  sebagai  berikut   :

a.   Bahan  Langsung   :

.   Bibit   25  kg  x  Pe6OO   ...

-  Pupuk   :
Urea  300
TSP     200
KCL        75
Za50

15 . 000

59 . 400
49 . 600
18 . 600

9 . 900
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-  Obat-obatan   :
Bacun  cair
Raculi.  padat
Racun  rumput
Jumlah  bahan  langsung   ...

5 . 000
3 . 800

b.    Bahan  Tak  Langsung   :

-i  hari  membutuhkan  solar  151tr  x  300   ...

c.   Tenaga  Kerja  Langsung   :

-  Tenaga  kerja  membersihkan  rumput
10  hari  x  4  jar  x  350

-  Tenaga  kerja  membuat   per.semaian
2  hari  x  4  jar  x  350

-  Tenaga  kel.ja  merendam  bibit
2  hal`i  x  4  jam   x  350

-  Tenaga  kel.ja  nenabur  bibit
1  hal`i  x  4  jar  x  350

-  Tenaga  kerja  menanan.
30  org  x  3  jam  x  350

-  Tenaga  kerja  pemupukan
3  kali  x  4  jar  x  350

-  Tenaga  kerja  menyempz.ot   obat
i  kali  x  3  jar  x  350

-   Tenaga  kerja  men.azi.en
35   org  x  5  x  350

14.000

2 . 8cO

2.800

I. 400

31. 500

4 . 200

1. 050

61. 250

Jumlah  tenaga  kerja  langsung  ...

d.   Tenaga  Kerja  Tax   Langsung   :

_   LTpah  sopir  1  kali  pengolahan  15   jari

e.   Biaya  Tak  I,angsung   :

-  Traktor  dengan  harga  12.000.000
ketahanan  10  MT/25

-  Sprayer  dengan  barga
55.000  dipakai  10  MT

-   Karung  30   lembar   ..`:3  500

-  Transportasi
-  Distri.ousi  air

50.000

5 . 500
15.COO

17.500

3 . 500

165.300

4_. 500

119.000

5 . 2 50
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-   Pajak   IPEDA
-L"D

Jumlah  biaya  tak  langsung  ...
Total  biaya  produksi  ...

22.500
5 . 000

129.coo
--±23±95Q__-------.-- I ,,--

Pembagian  menurut   biaya  tetap   (fixed  Cost),   biaya  berubah-

ubab  (variabel  cost)   dan  biaya  umun   (   overhed  cost)   sebagai  be-

rikut   :
a.   Biaya  tetap  (fixed  cost)   berupa   :

-Traktor  ...
-Spreyer  ...
-   Pajak   IPED_A,...

J  u  in   1   a  h   ...

50.000
5 . 500

22 . 500 .

b.   Biaya  berubah-ubak   (varia`oel  cc)st)   berupa   :

-Bibit  ...
-Pupuk   ...
-Obat-obatan  ...
-Bahan  tak  langsung  ...
-Tenaga  kerja  langsung  ...
-Tenaga  kerja  taE  langsung  ...

J  u   in   1   a   h   ...

c.   Biaya  umun   (overhed  cost)   beruoa   :

-Pemeliharaan  traktDr  ...
-Karun8  ...
-Transportasi  ...
-Distribusi  air  ...
-L"D  ...

J  u  in  i   a  -h-...
Total  cost   ....

15.000
137.500
12.800

4. 500
119 . 000

5 . 250

78 . COO

2+9.050
`,

10 . COO

15.000
17 . 500

3 . 500
5 . 000

51.000

_±£3=959_

Produksi   :   +   7  ton  .3  290.000/ton     =2.030.000

Total  biaya  produksi   ...                       =     423.050
Jumlah  pendapatan  petani  per  ha       =1.606.950
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Dari  ur`aian  ter`sebut  di  atas  dapat  kite  mengetahui  per-

bandingan   biaya  produksi  dalam  pengolahan  sawah  yang  mengguna-

kan  peralatan  tradisional  dan  yar.g  menggunakan  peralatan  meka-

nis  maka  dapat  kita  simpulk.ans   bahwa  efisiensi  biaya  pengguna-

an  traktor  terjadi  kcp^rena  adanya  kapasitas  produksi  lebih  besar

dan  adanya  penekanan  biaya.

Dengan  demikian  perbandin8.ar.  penggunaan  traktor  jauh  le-

bih  efisien  dibanding  dengan    mempergunakan  alat  yang  masih  se-

derhana/tradisional  dapat  kita  lihat  selisih  .biaya  dalart  proses

produksi  sebagai  berikut   :
-  Biaya  pengolahan  menggunakan  tenaga

manusia  berupa  cangkul  sebesar   ...

-Biaya  dengan  menggunakan  traktor  sebesar...

Jadi  selisih  efisiensi  biaya  pengolahan  ...

-   Biaya  pengolahan  dengan  mengguna.kan

ternalc   sebesar   ...

-  Sedang  menggunakan  traktcr  dalaru  pengolahan

sebesar   ...

Jadi   selisih  efisiensi  `oia}ra  pe.r.`.golaban   ...

L2L . L+OO

L23.050

_--_±=35Q__

460.300

123.050

---3Z±25Q__

2.   Perbandingan  dari   Segi  K'ilalitas  Kerja.

Berbagai  nasalab  ya`ng  dihadapi  oleh  para  petani   setiap

musim  nenggarap  tanah  naupun  panen,   karen.a  si fat  musi-

man  dari  pertaniarT.  mengharuskan  penyelesaian  lahan  le.-
`oih  pendek.   Tetapi   dipihak  i,3in  dengai-i  menggunakan  alat

pertani.an  seperti  cans.kul,   seorang  petard  terlalu  sulit
untuk  meningkatkan  kualitas  kerja  akibat  kemampuan
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tenaga  yang  terbatas  sehingga  mereka  tidak  terlalu  la-

na  bekerja.   Hal  ini  akan  mempunyai  pengaruh  langsung

terhadap  cara  pengolahan,   dan  ini  pun  berpengaruh  pula

terhadap  kenaikan  produksi.

Cara  pengolahan  bukan  saja  diukur  dari  segi  ke-

bersihan  sawah,   akan  tetapi  juga  harus  diukur  dari  se-

gi  keadaan  fisik  tanah  sawah  yang.  diolah.   Ukuran  yang

dimaksudkan  dalam  hal  ini   adalah  diutamakan  kegemburan

atau  kedalaman  lumpur  yang  sifatnya  merata.

Faktor  lain  yang  dapat  mer!i.pengaruhi  kenaikan  produksi
•  yaitu   i

i.  Jarak  tanam  dapat  diatur  sesuai  persyaratan.

2.   Memperbesar  kemanpuan  beranak  setiap  batang  padi.

3.   Mempermudah  kelancaran  pada  waktu   penyiangan.

Dari  ketiga  alat  yang  dicqunakan  dalan  mengolab

sawah  dapat  dibedakan  menul`ut  kualitas  kerja  tersebut

yaitu   :
a.   Dengan  nenggunakan  cangkul   sebagai  alat  pengolahan

saw.ah,   kedalanan  dan  kegemburan  sangat  terbatas.

b.   Dengan  men.ggunakan  kerbau  atau   sapi  untuk  menarik

bajak,  kedalaman  lumpur  sukar  untuk  mendapatkan  ke-

adaan  fisik  tanah  yang  sifatnya  merata.

c.   Dengan  menggunakan  traktor  mini,   pemckaian  dapat  di-

atur  menurut  kondisi  tanah  dan  si fat  meratanya  lum-

pur  dapat  terjanin.

Selain  daripada  faktor  lain  yang  dikenukakan



di  atas,   faktor  lain  yang  dapat  mempengarubi  kenaikan

produksi  ialah  ketentuan  yang  diberikan  oleh  penyuluh

pertanian  setempat  dan  peran  kelompok  tani,   di  mama

suatu  dosis  pupuk  diperuntukkan  misalnya  dalam  satu

hektar  sawah,   tetapi  terkadang  seorang  petani  mengguna-

kan  sebagian  untuk  keperluan  lain  seperti  pemupukan  pa-

da  tananap  perkebunan.   Adapun  tu3.uan  pemakaian  pupuk

adalah  untuk  menambah  zat  makanan  dalam  tanah  yang  di-

butuhkan  oleh  tanaman  serta  memperbaiki  struktur  tanah

karena  tanah  yang  terus  menerus  diolah  (ditanani)   de-

ngan  sendirinya  persediaan  unsur  hara  di  dalam  tanah

akan  habis  atau  minimal  akan  berkul`ang.  Dengan  demiki-
\

an  pemakaian  pupuk  itu  sangat  penting  artinya  bagi  pe-

ningkatan  produksi  apalagi  pengguna`an  pupuk  sesuai  de-

ngan  dosis  yang  ditetapkan  oleh  penyuluh  pertanian  la-

pangan  setempat.

4.8.   Faktor-Faktor  yang  }|{empengaruhi  Penggunaan  Traktor  Mini  di-

Kecaulatan  Maritengngae

i.   Si fat  musirrian  dan  pengairan  sawah  garapan.

Si fat  musiman  dari  pertanian,   pada  umumnya  akan  menyebab-

kan  penggunaan  dari  alat   pertanian  pun  secara  musiman  pula,   di-

mana  pada  waktu  musim  hujan  dapat  dikatakan  seluruh  areal  persa-

waban  dapat  ditanani,  ini  pun  dapat  mempengaruhi  luas  areal  sa-

wah  yam?  dapat  digapap  Pada  Setiap  musim.   Demikian  pula  sebalik-

nya,   pada  waktu  musim  kemarau  luas  areal  sawah  yang  dapat  dita-

nami  terbatas  hanya  pada  sawah  yang  mendapat   pengairan.
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01eh  karena  itu  f aktor  tersebut  sangat  menentukan  besar

kecilnya  permintaan  jasa  mesin  trakt .   Di  Kecamatan  Marl-

tengngae  dewasa  ini  sudah  mendapat  pengairan  yang  secara  inten-

sif  sehingga  ke`outuhan  air  untuk  pertanian  tidak  mengalani  ke-

sulitan  seperti  halnya  di  daerah  lainnya,   namun  sebapagian.kecil

juga  beluri   sempat  mendapat  pengairan  sehingga  pada  musim  kema-

rau  permintaan  jasa  mesin  traktor  di  Kecamatan  Maritengngae

agak  mempengaruhi  penggunaan  traktor,   disamping  itu  pada  musim

btijan  sebahagian  kecil  atau  sekitar  25%  tanab  persawahan  teng-

gelan  dan  akhirnya  hanyut  dibawah  air.   Hal  ini  pula  yang  menye-

babkan  traktor  tidak  dapat  menjangkau  se'oahagian  lahan  yang  di-

genangi  oleh  air  banjir  dengan  ketinggian  rata-rata  di  atas  per-
\

mukaan  tanah  sekitar  1  sanpai  2  meter.

2.   Cara  Pemilikan  dan  Letak  say/ah  Garapan.

Di   beberapa  daerah  di   Sulawesi  Selatan  pada  unumnya,   ca-

ra  pe.Tr.ilikan  tarlah  pel`sai,vahan  adalah'  terpencar-pencar   dalam  ke-

lompok  areal  yang  bervariasi,   selain  itu  jarak  antara  satu  ke-

lompok  sawah .dengan  kelompok  sa-,I/ah  lainnya  tidak  teratur,   keada-

an  ini  sangat  mempengar'dhi  kapasitas  kerja  mesin  traktor  mini

dan  biaya  operasi  karena  adanuva  faktor  waktu  yang  membatasi.

Di  Kecanatan  Maritengngae  di  nana  cara  pemilikan  tanah

persai,Ifahan  sangat  strategis  oleh  karena  terdapatnya  daerah  per-

sa\Ifaban  yang  teratur  dan  balk,   dengan  kata  lain  tidak  bervaria-

si  antara  kelompok  sawab  yang  satu  dengan  keiompok  sawah  lain-

nya  sehingga  tidak  mempengaruhi  kapasitas  kerja  mesin  traktor

mini,   balk  biaya  operasi  maupun  waktu  yang  digunakan  dalan  me-.

ngolah  sawah.
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3.   Si fat   Fisik  Tanah  Sawah  Garapan

Si fat   fisik  tanah  sawab  juga  mempengaruhi  pengopersian

mesin  traktor  mini,   terutama  dari  segi  biaya  dan  penggunaan  jam

kerja  untuk  mengc)lan  tiap  hektar  sawah.

!`4enurut  pengalana.Ti  penulis  bahwa  areal  persawahan  di  da-

erah  berteras-teras  yang  tinggi,   sukar  menggunakan  traktor,   ka-

rena  sukarnya  memindahkan  alat   tersebut  dari  petakan  sawah  ya.ng

satu  kepetakan  yang  lainnya.I  Di  daerah  yang  luas  pun,   pengguna-

an  traktor  mini  akarl  terbatas  pada  daerah  sawah-sawah  milik  pe-

tani  yang  letaknya  dapat  ditempub  oleh  traktor,   yakni  sawa.h  se-

panjang  jalan  yang  dapat  dilalui  oleh  traktor.   Hali  ini  yang
menye`oabkan  di  kecamatan  i.{aritengngaE  dapat   mempengaruhi  peng-

\
gunaan  traktor  mini,   apalagi  jika  sa.ivah  yang  harus  dilaluinya

sudah  selasai  digarap.

4.   `.`:dan,yf=.  Sejumlah  Hewan  lerriak  yang  Produktif  I.!ilik  Petani   Se-

ter`Jat

Di  beberapa  daerah  wilayah  kecamatan  MariterigngaE  terda-

paL,   sejum.|a`h  hewan  te_rnak  milik  petani  yang  produktif  untuk  pe-

ngolahar+   sa`..I+'ah,   hal   ini   p'Jlla  akan  mempengaruhi   perm.intaan  mesin

tra.ktor,   terutama  dari   segi  biaya.   Mes.kipun   denga.r.  menggunakan

in.esifi  traktor  dapat  meningkatkan  produksi  padi  dan  produktivi-

tas  teriaga  kerja  serta  produktivitas  lahan,   akan  tetapi  basil  '

yang  diperoleb  dengarf  bia:ya  yarig  dikeluarkan  mulai  dari  waktu    .

menggarf``p   s=iv7ah   sampai   pener`.  menyebabkan   berlakunya  hukum  kenai_

kan  hasii  yang  semakin  berkurang  (the  law  of  diminishing  return)

Adapu.ri  jumlah  terns.k  produktif  dalar  pengolahan  sawah  untuk   . -
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tiap-tiap  desa  di  Kecamatan  Maritengngae  dapat  ditunjukkan  da-

1am  tabel  berikut   :

TABEI,   IV.5

JU}.{LAH   TERNAK   PRODURTIF  MILIK   PET.ANI   DAN

I,UAS    AREAI,   PE}`JGEJ{BALNGAN   I..{ASING-MASI}..TG    DESA

DI    KEG+fjM.ATAIY   I.`{ARIIEI`JGHGAE   KABUPATE}.l'    SII)RAP

IAHUN.  1990

I)  e   s  a
Jenis  Ternak t]l/ilayah  Pemeli-

(Ha)

Padan8
(E  k  o  I) haraan Rumput(Ha)

Kerbau Sapi Nana  Lokasi

i.   Pangka  Jene 258 2 . 230 Kanpong  Dare 60 15'

2.   Sereang 101 584 Kanie 30 lot

3.   Wt.   Sidenreng 316 1 . 408 Tidak  ada 0\ 0

4'   Mojon8 86 I.195 Bendoro 115 40'

.   Allekkuang 113 400 Tidak  ada 0 0

Jumlah 89L 5,817 205 65'

Sumber  data   :   Kantor  Kepala  I)esa  yang  bersangkutan.

Berdasarl€an  tabel  di  atas,   dapat  terlihat  bahwa  dalar}  li-

ma   desa  di   Kecazpatan  Mariteng^r`.g3`e  menunjukkan   jumlah  jenis  ter-

nak  yang  produktif  masing-zEasing  kerbau  sebanyak  894  ekor  dan

sapi   sebanyak  5.817  ekor.   Luas  ar'eal  pengembangan  adalah  205

hektar,   padang  rumput   seluas  65  hekta.r,   sedarl.gkan  desa  Watang

Sidenreng  dan  desa  Allekkuang  tidak  menunjukkan  adanya  iuas  are-

al  pengembangan  atau  areal  pengcgunaan  desa  dan  padang  rumput  un-

tuk  masing-masing  jumlah  ternak,   berarti  sejumlah  jenis  ternak

didaerah  tersebut  berkeliaran  didaerah  perkampungan  penduduk.
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5.   Tingkat  Pendidikan  Masyarakat.

Meskipun  pada  dasarnya  penggunaan  alat  pertanian  nekanis

dan  teknologi  tinggi  dapat  meningkatkan  produktivitas  kerja  per-

satuan  waktu,  ,belum  berarti  bahwa  permintaan  atau  investasi  un-

tu+.  alat  tersebut  dapat  menc,mntungkan,  baik  dari  segi  6osial

maupun  dari  segi  ekonomi.

Permintaan  atau  penggunaan  traktor  dipengaruhi  oleh  ber-

bagai  I-aktor.   Salah  satu.'faktor  yang  mempengaruhi  permintaan  ja-
E=

sa  traktor  di  Kecamatan  Maritengngae  adalah  tingkat  pendidikan

masyarakat   yang  kurang  mampu  mendukung  penggunaan  alat   tersebut

terutama  menyangkut  keterampilan  tenaga  operator  yang  pada  umum

nya  mempunyai  pendidikan  yang  relatif-_rendan,   sehingga  pada  wak-
\

tu  mesin  traktor  normal  terkadang  melewati  batas  kapasitas  ker-

ja  normal,   ter.kedang  pula  seperti  besi  tua  pada  waktu  selesai
musim  garap  sawah  tanpa  diperhatikan  dan  akhirnya  pada  saat  di-

gunakan  kembali,   peralatannya  sudah  karatan.

6.   Keadaar.   Sosial  Ekonom`i  Masyarakat

Salah  satu  faktor  lain  yang  menyebabkan  kurangnya  permin-

taan  jasa  penggunaan  traktor  selain  dari  ting.h.at  pendidikan  ada-

lah  tingkat   pendapatan  masyarakat  di  Kecamatan  }\{aritengngae  ren-

dah  yaitu  rata-rata  berkisar  fty300.COO,-   sampai  ap50.COO,-  perta-

hun.   Namun  dari  tiap-tiap  desa  mempunyai  penduduk  yang  relatif

tinggi  pendapatannya  berkisar  antara  fty2000.COO,-  pertahun.   Ber-

arti  dalam  setiap  bulannya  income  perkapita  uvang  diperoleh  bagi

yang  berpendapatan  relatif  rendah  adalah  fty41.666,66  dan  Pe70.COO

dan  dengan  demi-kian_yang-berpendapatan  relatif  tinggi  rata-rata
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perbulannya  adalah  ftyl66.666,66,-dengan  demikian  petani  yang  me-

miliki  areal  sawah  kurang  dari  satu  hektar  sangat  terbatas  un-

tuk  menggunakan  traktor  sebagai  alat  utama  dalam  pengolaban  sa-

wah,   lebih-lebih  kalau  mel`eka  banya  buruh  tani.   Selain  daripada

itu  dipengaruhi  oleh  keadaan  tradisi  masyarakat  }'ang  masih  tetap

pada  cara  pengolahan  konvensional   (cara  laLma).   Keadaan  ini  masih

banyak  ditemukan  dibeberapa  daerah  terpencil  yang  sukar  dijang-

kau  kendaraan  bermotor.

4.9.   Analisa  Penggunaan  Traktor  dalam  Pengolahan  Sawah

Dari  si fat  pertanian  yang  musiman,   terutana  pertanian  ta-

nanan  pangan,   priode  menggarap  tanah  maupun  panen  adalah  sangat

pendek.   Karena  itu,   pada  musim  menggarap  ta^nah  mengh`aruskan  pe-

nyelesaian  penggarapan  lahan  yang  lebih  pendek  pula.   Efisiensi

dan  efektifitas  penggunaan  suatu  alat  sangat  dipengaruhi  oleh

beberapa  faktor,   dalam  hubungan  ini  telah  di'oahas  perbandingan

antara  pengoounaan  traktor  dengan  peralatan  lain  dalam  pengola-

an  sa\[.ra.h,   make  yang  akan  ditinjau  dalam  uraia^rt  ini  adalah   :

i.   Dari   segi  waktu  dail.  biaya  pengolahan.

2.  'f:ualitas  basil  kerja.

3.   Tenaga  kerja  dan  laban  pertanian.

4.9.i.   Analisa  dari   segi  waktu  dan  biaya  pengolahan

Pengaruh  waktu  pe[rigolahan  dalan  pel`tanian  dapat  ditinjau

dari  sudut   :

a.   Pengaruh  terhadap  umur  bibit

Baik  tidaknya  suatu  bibit  bukan  saja  ditentukan  oleh
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Varitas  bibit  itu  sendiri,  akan  tetapi  dipengaruhi

oleh  lananya  bibit  dipersemaian.

Makin  lama  bibit  dipersemaian,   berarti  mengurangi  ke-

manpuan  bibit  untuk  beranak.   Salah  satu  faktor  yang

menyebab.ken  lamanya  bibit   dipersenaian  adalah  adanya

keterlanbatan  pengolahan  sawah  ya.rig  akan  ditanami,   se-

dans  umur  bibit  yang  balk  untuk  dapat  beranak  yang  ba-

nyak  adalah  sekitar  20  hari  dan  sekaligus  memungkin-

kan  hal  ini  dapat  menunjang  kenaikan  basil  produksi.

Pengaruh  terhadap  penggunaan  air.

Air  adalah  merupakan  faktor  utama  dalan  pertanian,   ter

utama  dalam  pertanian  rakyat  khususnya  unt\uk  tanah  per

sawahan.   Pengaruh  air  terhadap  ta`nah  persa`i/ahan  dapat

dilihat  menurut  sumber  air  yang  digunakan.

-   Air  tadah  hujan,   curah  hujan  masih  sukar  diramalkan

dengat  tepat  disamping  itu  jangka  waktu  turunnya  hu-

jan  terbatas.   Untuk  itu  bila  nana  pengolahan  sawah

terlambat,   padi  bisa  kekurangan  air  atau  sekaligus

k.ebanjiran  yang  dapat  mengakibatltan  kerugian  besar

ba8i  petani.

-  Air  irigasi,  pembagian  air  secara  irigasi  diatur  se-

suai  jatah  dalam  satu  kelompok  tani  secara  bergili-

ran,   apalagi  bagi  daerah  yang  hanya  nenggunakan  pe-

ngai.ran  desa  seperti.sebahagian  desa  di  kecanatan

Maritengngae  nanun  dewasa  ini  penbagian  air  secara

teratur  baik  sekali.
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c.   Pengaruh  terhadap  biaya  pengolahan

Makin  lama  waktu  pengolahan  sawah,   makin  besar  pula

biaya  yang  dibutuhkan.   Pada  umumnya  dalam  pertanian

rakyat  seluruh  anggota  kelual`ga  sudah  dapat  bekerja

terlibat  didalamnya  tanpa  memperhatikan  umur.   Pada  pe-

tani  di  kecamatan  Maritengngae  kebanyalcan  mempunyai

pekerjaan  tertentu,   sehingga  upah  yang  se`oenarnya  da-

pat  diperoleh  tiap  hari  akan  kehilangan  bila  mereka
harus  meninggalkan  pekerjaannya  untulc  turun  sawah.

Sebagai  contoh,   seorang  penjual  atau  tukang  kayu  se-

tiap  hari  rata-rata  ftyl.500,-maka  akan  kehilangan  pen-

dapatannya  sebesar  F1.500  bila  nana  harus `mereka  turun

sawah,   sedangkan  dengan  menggunakan  hevy.an   (ternak)   di-

butuhkan  biaya  berupa  upah  gembala  kira-kira  kalau  di-

hitung  dengan  uang  sebesar  F35.000,-perhektar  untuk

2  sanpai  4  ekor  hewan  ternak  setiap  satu  kali  musim

tanan.

4.9.2.   .Ajlalisa  Kualitas  Hasil  Pengolahan

Ken.aikan  produksi  bukan  saja  dipengaruhi  oleh  masalah  wak

tu  dan  biaya  pengolahan  serta  penggunaan  varitas  unggul

dengan  pemakaian  pupuk  dan  obat-obatan  yang  cukup.   Pada

ur-aiap  sebelumnya  telah  dikemukakan  bahwa  cara  pengolahan

yang  baik  tidak  saja  diukur  dari  segi  kebersihan  sawah,
melainkan  yang  diutanakan  adalah  dari  segi  kedalanan  lum-

pur  dan  kegemburan  tanah  yang  sifatnya  merata.   I)engan  de-

mikian  dari  perbandingan  ketiga  peralatan  yang  utana  dalan
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pengolaban  sawah,   dimana  hanya  dengan  pel.alatan  mesin

traktor  yang  memungkinkan  untuk  memenuhi  pengolahan  yang

lebih  balk.  Maka  dalam  uraian  ini  akan  dibahas  analisa

pengaruh  penggunaan  traktor  pada  pengolahan  sawah  dari

se8i   :

a.   Pengaturan  jarak  tanam

Pada  waktu  musim  tanam  sering  terjadi  kesalahan  dalan

nasalah  jarak  akibat  tidak  meratanya  lahan  yang  akan

ditanami,   di  mama  dengan  menggunakan  peralatan  seperti-

cangkul,   hewan  tel`nak  dalan  lumpur  tidak  merata  sehing-

ga  harus  melampaui  tanah  yang  keras  yang  tidak  bisa  di-

gembur  cangkul  karena  ketidak  mampuan  manu:ia,   selain

itu  adanya  tanah  yang  berlubang  bekas  kaki  ternak  dan

jika  tidak  dilanpaui,   tanaman  harus  tenggelan  jauh  ke-
dalam  tanah  dan  ini  adalah  merupakan  pemborosan  baik

dari  segi  penggunaan  tanah  maupun  dari  segi  penggunaan

pupuk,   obat-o`oatan  serta -tenaga  nanusia.   Agar  jarak  ta-

naman  yang  balk  dapat  dipenuhi   secal`a  merata,   maka  di-

butuhkan  keadaan  fisik  tanah  dengan  lumpur  cukup  dan

kegenburan  tanab  yang  merata.   Untuk  dapat  mendapatkan

keadaan  fisik  tanah  seperti  tersebut  di  atas  dengan

. seddiiinya. te€gahtung` da±i . cara_ pegg@lallapnya  yang  me-

nungkinkan  dapat  nenenuhi  syarat  tersebut  adalah  dengan

menggunakan  mesin  traktor.

b.   Pengaruh  terhadap  kemampuan  beranak

Makin  banyak  anak  perpoko  padi,   berarti  makin  banyak
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buah  yang  bisa  dihasilkan.  Kenanpuan  untuk  beranak  se-

lain  dipengaruhi  oleh  umur  `oi'oit,   juga  dipengarubi

oleh  posisi  akar  untuk  menahan  batang.  Tanah  yang  ter-

1alu  banyak  mengandung  lumpur  atau  terlalu  dangkal  rna-

ka  batang-batang  padi  jauh  masuk  ke  dalam  tanah  atau

sebaliknya  tanah  yang  batang-batang  padinya  tel`angkat

hanya  ditahan  oleh  ujung-ujung  akar.   Hal  ini  mengaki-

batkan  kemampuan  untuk  beanak  berpokok  padi  tidak  da=

pat  mencapai  batas  maksimal.   Dengan  demikian  cara  un-

tuk  mendapatkan  lumpur  yang  cukup,   hanya  dengan  neng-

gunakan  mesin  tl`aktor  di  samping  itu,   bekas  yang  dila-

lui  oleh  traktor  bisa  dijadikan  patokan  bagi  petani
\

yang  tidak  sempat  menggunakan  ukuran  jarak  yang  dian-

jurkan  oleb  penyuluh  pertanian  setempat.

c.   Pengaruh  terhadap  kelancaran  penyiangan

Masalah.  penyiangan  adalah  merupakan  masalah  yang  juga

dapat  menentukan  kenaikan  hasil  produksi  pertanian.

Disamping  rumput  merupakan  pembagi  makanan  ternak,   ju-

ga  merupakan  penghalang  tunbuhnya  tananan  di  nana  ia

berada.   0leh  karena  itu  diperlukan  kebebasan  tanaman

dari  gangguan  rumput.   Untuk  membebaskan  tananan  dari

gangguan  rumput,  menerlukan  penyiangan  secara  teratur

dan  baik.   Penyiangan  dapat  dilakukan  dengan  berbagai

car.a  dan  peralatan,   antara  lain  dengan  tangan  langsung

dan  bahkan  dapat   dilakukan  dengan  mempergunakan  obat

pembasmi  rumput.
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Penyiangan  dengan  tangan  langsurlg  terutana  pada  tanab

yang  kurang  berlumpur  sarlgat  berat  dan  lanbat  karena

rumput  kuat  untuk  dicabut.   Lain  halnya  dengan  tanah

yang  lebih  banyak  mengandung  lumpur,   maka  rumput   dapat

lebih  mudah  untuk  dicab.ut   sehingga  memungkinkan  proses

penyiangan  lebih  mudah  dan  cepat.

Peflggunaan  peralatan  seperti  sabit  dan  sejenisnya  di-

peplukan  jarak  tanaman  yang  sana  baris  tanaman  yang  ter

atur  agar  supaya  batang-batang  padi  tidak  kena  perala-

tan  pada  waktu  penyiangan.   Sedans  dengan  menggunakan

unsur  kimia  berupa  obat  pemberantas  rumput,   masalah  rum

put  dan  jarak  tananan  tidak  jadi  masalah,   hanya  saja
\pemakaiannya  terbatas  pada  jenis  tertentu.  Untuk  itu

cara  pengolahan  yang  memenuhi  syarat  tertentu,   dari  ke-

tiga  cara  dan  peralatan  yang  umum  digunakan  adalah  de-

ngan  menggunakan  mesin  tl`aktor.

Kenaikan  produksi  perhektar  sawah  secara  kuantitatif

dengan  menggunakan  mesin  traktor  sebagai  alat  utama,

perlu  pula  didukung  oleh  faktor  produksi,   antara  lain   ;

pupuk,   bibit,   obat-obatan,   keadaan  pengairan  dan  lain-

lain  yang  erat  hubungannya  dengan  masalah  kenaikan  pro-

duksi.   Dengan  demikian,   secal`a  kualitatif,   berdasarkan

analisa  peralatan  pengolahan,  naka  dengan  menggunakan

nesin  traktor  dalam  pengolahan  saw'ah  akan  dapat  lebih

memungkinkan  kenaikan  produksi  yang  lebih  besar.
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4.9.3.  Aflalisa  dari  tenaga  kerja  dan  lahan  per.tanian.

Penggunaan  mesin  traktor  dalan  pengolahan  sawah,   bukan

saja  untuk  memburu  waktu  dari  si fat  musiman  pertanian

yang  pendek  akan  tetapi  sekaligus  juga  meningkatkan  pro-

duktivitas  tenaga  kerja  dan  produktivitas  lahan  pertani-

an.   Dalam  uraian  ini  terutana  akan  ditinjau  dari  segi   :

a.   Pengaruh  terhadap  tenaga  kerja.

Suatu  areal  persat!Jahan  yang  dikerjakan  dalam  waktu

yang  lama  akan  banyak  pula  menyita  waktu  dan  tenaga,

biaya  dan  kesenpatan  untuk  memperoleh  pendapatan  di-

luar  sektor  pertanian.   Mengolah  sawah  dengan  mengguna-

kan  cangkul  diperlukan  hari  yang  lebih  banyak  dari  pa-

da  menggunakan  bajak  yang  ditarik  sapi  atau  kerbau

dan  inipun  memerlukan  hari  kerja  yang  cukup  lama,   se-

hingga  hal  yang  demikian  itu  memerlukan  tenaga  kerja

yang  le`oih  banyak  dan  sekaligus  memperlanbat   proses

produksi  pertanian.   Untuk  nenenuhi  syarat  yang  dimak-

sudkan  di  atas,   maka  yaflg  memungkinkan  untuk  meningkat

kan  produktivitas  tenaga  kerja  dan  menekan  biaya  pens-

olahan  serta  kesempatan  memperoleh  pendapatan  diluar

sektor  Sertanian  diperlukan  cara  yang  lebih  eepat  ya-

itu  dengan  menggunakan  mesin  traktor.   Penggunaan  mesin

traktQr  dalam  pengolahan  sa.urah  nenungkinkan  pula  pelu-

ang  bagi  keluarga  petani,   terutama  bagi  anak-atlak  pe-

tani  yang  masih  aktif  disekolab  tingkat  dasar,   SLTP,

SI.TA  untuk  menekuni  pelajarannya.
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Dengan  menggunakan  can8kul  atau  hewan  ternak,   biasa-

nya  bagi  kebanyakan  anak  petani  sebelum  sekolab  turut

membantu  ayahnya  dan  dengan  demikian  hanya  dengan  meng

gunakan  mesin  traktor  dapat  meningkatkan  produktivitas

kerja  petani.

Pengaruh  terhadap  lahan  pertanian.

Faktor  mobilitas  penggunaan  suatu  alat  memungkinkan

bagi  petani  untuk  melipat  gandakan  lahan  pertaniannya

untuk  bel.produksi.   Menggunakan  cangkul  atau  hewan  ter-

nak  sebagai  alat  utama  dalam  pengolahan  sa`.I/ah  masih

dianggap  kurang  cepat  untuk  memburu  si`fat  musiman  da-

ri  pertanian  yang  pendek.  Maka  dengan  demikian  perala-
\

tan  yang  dapat  memenuhi  pengolahan  sawah  yang  cepat

dan  memungkinkan  lahan  dapat   diolah  `oeberapa  kali  ada-

lah  dengan  mesin  traktor.   Penggunaan  traktor  untuk

mengolah  sawah,   desaznping  dapat  menimbulkan  kesempatan

kerja  yang  lebih  luas  dalam  arti  kesempatan  kerja  pe-

tani  diluar  faktor  luasnya  ueahatani  yang  diusahakan,

maka  dengan  menggunakan  mesin  traktor  dalam  pengola-

han  sawah,   akan  dapat  meningkatkan  produktivitas  lahan

pertanian  sekaligus  akan  menunjang  kenaikan  produksi

dan  pendapatan  petani  setiap  tahunnya.

Kenaikan  produksi  perhektar  sawah,   bukan  saja  ditentukan

oleh  penggunaan  faktor  produksi  akan  tetapi  dipengaruhi  oleh  ke-

manpuan  lahan  untdk  diolah  beberapa  kali,   dengan  demikian  perala-

tan  yang  memungkinkan  adalah  dengan  menggunakan  mesin  traktor.



J     lebib9  hari.

b.   Biaya  pengolahan   :

-  Dengan  menggunakan  cangkul  jumlah  biaya  yang  dikeluar-

ken  sebesar  *424.400

-  I)engan  menggunakan  sapi/kerbau  jumlah  biaya  yang  dike-

1uarkan  sebesar  rr¥460.000,-

c.   Tenaga  kerja  yang  digunakan  pada  umuzr.nya  seluruh  anggota

keluarga  terlibat  tanpa  nemperhatikan  umur.

Sedangkan  pengolahan  sa`wa.h  dengan  menggunakan  mesin  traktoi  add-

|arl  :

a.   I)ari  segi  waktu  pengolahan  membutuhkan  waktu  kur`=,ng  lebih

1  hari  atau  15  jam.
\

b.   Dari  segi  biaya,   jumlah  biaya  yang  dikeluarkan  se'oesar

T423 . 050 , -

c.   Dari  segi  tenaga  kerja,   hanya  nengomnakan  2  orang.

5.2.   Saran  -   Saran

Adapun  saran-saran  yang  dikemukakan  penulis  sebagai  .oahan

pertim.bangan  kepada  pihak  yang  berwewenan  dalar.  rial  ini  pemerin-

tah  setezEpat,   khususnya  kepada  papa  petani/kelompok  tani  peng-

olah  sawah  di  kecamatan  Maritengngae  Kabupaten  Sidrap  adalah

sebagai  berikut   :

i.   Sebaiknya  petani  pengolah  sawah  di  daerah  tel.sebut  mengguna-

ken  traktor  mini  dari  pada  menggunakan  paralatan  tradisional.

2.  :.{engingat   adanya  penduduk  di  daerah  terse.out  yang  sebahagian

besar  mengandalkan  sumber  pendapatan  dari  sektor  pertanian,

rr!aka  kepada  pihak  pemerintah  setempat  memberikan  perhatian



berupa  dorongan,  motivasi  kepada  pihak  petani  megenai  keun-

tungan  atau  manfaat  yang  diperoleh  bila  menggunakan  tl.aktor

balk  dilihat  dari  segi  biaya,   waktu,  tenaga  kerja  maupun  ter-

hadap  hasil  produksi  yang  dicapai.
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KESIMPULAN   DA}`?   SARAN-SA+RAN

5.I.   Kesimpulan

Dari  uraian  yang  dikemukakan  pada  bab  terdahulu,   maka

dapat  ditarik  kesimpulan  sebagai  berikut   :

i.   Pembangunan  pertanian  di  kecamatan  Maritengngae  Kabupaten

Sidrap  bertujuan  untuk  meningkatkan  produksi  `oahan  pangan

khususnya  beras  serta  meningkatkan  pendapatan  masyarakat   pe-

tani,   sehingga  diusahakan  denge`n  cara  intensil-ikasi  atauDun

ekstensifikasi  dan  salah  8atu  faktor  yang  nenunjang  dapatnya

produksi  ditingkatkan  adalah  dengan  penggunaan  traktor  mini

dalam  pengolahan  sawah.
\

2.   Traktor  telah  menaikkan  prod'Liksi  padi  secara  .oel`arti   oleh

karena  traktor  dapat  menggali  tanah  sehingga  kedalaman  lum-

pur  dan  kegemburan  tanah  yang  sifatnya  merata  dan  baik.

3.   Traktor   dapat  mengolah  sa\b'ah  dengan  menggunakan  biaya,   waktu

pengolahan,   tenaga  kerja  serta  hasil  pengolahan  yazl.g  lebih

baik  men-ouat  terdapatnya  efisiensi  dalam  pengolahan  sawah

S`eperti  yang  diperlihatkan  dalan  ''analisa  k.v',..antitatif "  anta-

ra  pe.riggunaan  traktor  dengan  peralatan  tradisional,   dinana .

perbandingan  pengolahan  sa','i.ab  dengan  cara  tradisional   dalam

satu  bektar  tanah  adalah  se`oagai  berikut   :

a.   Waktu   pengolahan   :

-   Dengan  menggunakan  can}€ul  membutuhka.n.   waktu  kurang   le-

bib  17  hari

-   Dengan  menggunakan  kerbau/sapi  membutuhkan  waktu  kul`ang
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